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TINJAUAN MATA KULIAH

Mata kuliah Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasarupakan mata kuliah
yang akan membekali mahasiswa tentang pelaksanaapingan dan konseling di
Sekolah Dasar yang dijabarkan dalam materi : hakakabingan di SD ( konsep dasar
bimbingan; bimbingan di SD; prinsip, fungsi dan axambingan; serta jenis, teknik/
strategi dan kode etik bimbingan); teknik-teknikmadami perkembangan murid dengan
teknik tes dan non tes ( observasi, wawancara, edanglatatan anekdor, autobiografi,
sosiometri dan studi kasus); bimbingan belajamgeetian belajar dan tujuan bimbingan
belajar di SD; jenis-jenis belajar dan identifikasurid yang diperkirakan mengalami
masalah belajar; serta faktor penyebab terjadingaatah belajar dan upaya membantu
murid dalam mengatasi masalah belajar) ; ..........

Secara umum tujuan dari mata kuliah ini diharapkaahasiswa dapat
menjelaskan kegiatan Bimbingan dan Konseling di &, secara khususnya adalah agar
para mahasiswa dapat :

1. Merumuskan dengan kalimat sendiri tentang konseprdambingan dan konseling.
2. Menguraikan bimbingan dan konseling di Sekolah basa

3. Menjelaskan Prinsip, Fungsi dan Azas Bimbingan.

Menjelaskan Jenis, Teknik/ Strategi dan Kode EtikiBngan.

Menyebutkan perbedaan antara teknik tes dengarkte&n tes.

Menjelaskan teknik observasi, wawancara dan angket.

Menjelaskan catatan anekdot, autobiografi, sosiomen studi kasus.

Menjelaskan pengertian belajar dan tujuan bimbirgajar di SD.

© © N o g A

Menyebutkan jenis-jenis belajar dan dapat mengifileagi murid yang diperkirakan

mengalami masalah belajar, serta

10.Menjelaskan faktor penyebab terjadinya belajar daengungkapkan upaya
membantu murid dalam mengatasi masalah belajar.

11...

12...

Manfaat dari mata kuliah ini adalah dapat menambalvasan dan keterampilan

mahasiswa tentang berbagai hal yang berkaitan dekegiatan layanan bimbingan dan



konseling di SD sehingga dapat dijadikan dasarkup&nerapan kegiatan bimbingan dan
konseling di SD tempat ia mengajar.

Berdasar tujuan yang ingin dicapai serta bobot &&$a kuliah bimbingan dan
konseling di SD, materi kuliah ini disajikan dal&Bahan Belajar Mandiri (BBM) yang
terdiri dari :

BBM 1 : Hakikat Bimbingan dan Konseling di SD.

BBM 2 : Teknik-Teknik Memahami Perkembangan Murid.
BBM 3 : Bimbingan Belajar.

BBM 4 :

BBM 5 :

BBM 6 :

Dengan mempelajari setiap BBM secara cermat sesumgjan petunjuk yang ada
pada setiap modul serta dengan mengerjakan sergaa tlan latihan serta tes yang
diberikan, mahasiswa akan berhasil dalam menguagaian-tujuan yang telah
ditetapkan.



Bahan Belajar Mandiri 1:
Hakekat Bimbingan dan Konseling di SD

PENDAHULUAN

Dalam bahan belajar mandiri pertama ini, Anda akigrerkenalkan dengan
konsep Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasamiahasan akan difokuskan pada
konsep dasar bimbingan dan konseling perkembanigamhingan dan konseling di
Sekolah Dasar; Prinsip, Fungsi dan Azas Bimbinganta Jenis, Teknik/ Strategi dan
Kode Etik Bimbingan.

Setelah Anda membaca bahan belajar mandiri ingrdggkan Anda dapat :
Merumuskan dengan kalimat sendiri tentang konsseprdambingan dan konseling.
Menguraikan bimbingan dan konseling di Sekolah Dasa

Menjelaskan Prinsip, Fungsi dan Azas Bimbingan.

e

Menjelaskan Jenis, Teknik/ Strategi dan Kode EtikiBngan.

Ruang Lingkup Materi :

1. Konsep dasar bimbingan dan konseling.

2. Pendekatan bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar
3. Prinsip, Fungsi dan Azas Bimbingan.

4. Jenis, Teknik/ Strategi dan Kode Etik Bimbingan

Petunjuk Belajar :
Agar Anda Memahami isi bahan belajar mandiri inngkn baik, perhatikan
petunjuk berikut :
1. Bacalah keseluruhan isi bacaan bahasan dalam &edpatajar ini secara menyeluruh
terlebih dahulu.
2. Setelah itu, Anda diharapkan secara lebih cermatpdmuh perhatian mempelajari
bagian demi bagian dari kegiatan belajar ini, déngerlu berilah tanda khusus pada

bagian yang Anda anggap penting.



. Apabila ada bagian yang tidak atau kurang Anda meenmaka berilah tanda lain
dan catat dalam buku catatan Anda untuk dapat Aadgakan pada waktu ada
tutorial tatap muka.

. Buatlah kesimpulan dalam kata-kata Anda sendiii ldeseluruhan bahan yang Anda
baca dalam bahan belajar mandiri ini.

. Akhirnya kerjakanlah latihan dan tes formatif ydacsedia.



Kegiatan Belajar 1 :

Pendekatan Perkembangan dalam Bimbingan

1. Konsep Dasar Bimbingan

Bimbingan merupakan sebuah istilah yang sudah udigomakan dalam dunia
pendidikan. Bimbingan pada dasarnya merupakan upayduan untuk membantu
individu mencapai perkembangan yang optimal. Selairbimbingan yang lebih luas
dikemukan oleh Good (Thantawi, 1995 : 25) yang rakajkan bimbingan adalah (1)
suatu proses hubungan pribadi yang bersifat dinayaisg dimaksudkan untuk untuk
mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang; (2udwattuk bantuan yang sistematis
(selain mengajar) kepada murid, atau orang laimkumienolong, menilai kemampuan
dan kecenderungan mereka dan menggunakan informassecara efektif dalam
kehidupan sehari-hari; (3) perbuatan atau teknikgyadilakukan untuk menuntun anak
terhadap suatu tujuan yang diinginkan dengan m&ik@p suatu kondisi lingkungan
yang membuat dirinya sadar tentang kebutuhan dasangenal kebutuhan itu, dan
mengambil langkah-langkah untuk memuaskan dirinya.

Sementara itu, Supriadi (2004 : 207) menyatakanvhajang dimaksud dengan
bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kdtgtselor/ pembimbing kepada
klien agar klien dapat : (1) memahami dirinya, f®ngarahkan dirinya, (3) memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya, (4) menyesuakandengan lingkungannya
(keluarga, sekolah, masyarakat), (5) mengambil esnflari peluang-peluang yang
dimilikinya dalam rangka mengembangkan diri sesdangan potensi-potensinya,
sehingga berguna bagi dirinya dan masyarakatnya.

Bimbingan dan Konseling yang berkembang saat iraladd bimbingan dan
konseling perkembangan. Bimbingan dan Konselinkggebangan bagi anak adalah
upaya pemberian bantuan kepada individu yang ditakusecara berkesinambungan,
supaya mereka dapat memahami dirinya sehingga mesgiggup bertindak secara wajar
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan,argeludan masyarakat serta



kehidupan pada umumnya. Bimbingan membantu merekeapai tugas perkembangan
secara optimal sebagai makhluk Tuhan, sosial déagir(Nurihsan & Sudianto, 2005 :
9).

Kebutuhan akan layanan bimbingan di sekolah dasarcui dari karakteristik
dan masalah-masalah perkembangan peserta didikleR#an perkembangan dalam
bimbingan merupakan pendekatan yang tepat digundk&@D karena pendekatan ini
lebih berorientasi pada pengembangan ekologi pdy&agan peserta didik. Konselor
yang menggunakan pendekatan perkembangan melaldeatifikasi keterampilan dan
pengalaman yang diperlukan siswa agar berhasdkdilah dan dalam kehidupannya.

Dalam pelaksanaan bimbingan perkembangan, gurut daglébatkan tim kerja
atau berbagai pihak yang terkait terutama orangsisma, sehingga akan lebih efektif
ketimbang bekerja sendiri. Bimbingan Perkembangemndang secara sistem terbuka,
dengan demikian penyempurnaan dan modifikasi ddifeitukan setiap saat sepanjang
diperlukan. Bimbingan perkembangan mengintegrasik@nbagai pendekatan, dan
orientasinya multi budaya, sehingga tidak mencadtien dari akar budayanya. Tidak
fanatik menolak suatu teori, melainkan meramu aguagyterbaik dari masing-masing
terapi dan yang lebih penting lagi mengkaji bagaianmasing-masing terapi bermanfaat
bagi klien atau keluarga.

Bimbingan merupakan bagian integral dari pendidikaaka tujuan pelaksanaan
bimbingan merupakan bagian tak terpisahkan daratupendidikan. Tujuan Pendidikan
Nasional adalah menghasilkan manusia yang berksaliang dideskripsikan dengan
jelas dalam UU No 2 tentang Sistem Pendidikan Nagialan GBHN 2003, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhaik, Ydérbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh cerdas, tkreerampil, berdisiplin, beretos
kerja, profesional, bertanggung jawab, dan profiiderta sehat jasmani dan rohani,
berjiwa patriotik, cinta tanah air, mempunyai segankebangsaan, kesetiakawanan
sosial, kesadaran pada sejarah bangsa, menghasggiahlawan, dan berorientasi masa
depan.

Dari pengertian-pengertian di atas didapatkan ka@aci bimbingan itu sendiri

adalah sebagai berikut :



a. Bimbingan merupakan upaya membantu dengan memberikirmasi sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh klian sebagai dipekingan.

b. Bimbingan dilakukan dengan cara menuntun dan mahgan seseorang untuk dapat
mengambil keputusan yang tepat untuk tercapainyanwang telah ditetapkan.

c. Bimbingan diberikan kepada satu orang atau lebilalomeatap muka langsung.

Bertolak dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan
konseling perkembangan adalah upaya pemberian bantuan yang dirancang dengan
memfokuskan pada kebutuhan, kekuatan, minat, dan isu-isu yang berkaitan dengan
tahapan perkembangan anak dan merupakan bagian penting dan integral dari
keseluruhan program pendidikan.

Myrick dalam Muro & Kotman, 1995 yang diperjelasnkleali oleh Sunaryo
Kartadinata (1998 : 15) dan Ahman (2005 : 11-34hgeenukakan empat pendekatan
dapat dirumuskan sebagai pendekatan dalam bimhiyg#n pendekatan (a) krisis, (b)
remedial, (c) preventif, (d) perkembangan.

Dalam pendekatan krisis, pembimbing menunggu munculnya suatu krisis dan
dia bertindak membantu seseorang yang menghadafg ku. Teknik yang digunakan
dalam pendekatan ini adalah teknik-teknik yangreet@asti” dapat mengatasi krisis itu.
Contoh : Seorang anak datang mengadu kepada gonhil saenangis karena didorong
temannya sehingga tersungkur ke lantai. Pembimparg menggunakan pendekatan
krisis akan meminta anak itu membicarakan peny@esmasalahnya dengan teman
yang mendorong dia ke lantai. Bahkan mungkin perblsigh atau guru tersebut
memanggil teman anak itu untuk datang ke kantoumgak membicarakan penyelesaian
masalah itu.

Di dalam pendekatan remedial, guru akan memfokuskan bantuannya kepada
upaya menyembuhkan atau memperbaiki kelemahan-gbEmyang tampak. Tujuan
bantuan dari pendekatan ini ialah menghindarkgadieya krisis yang mungkin terjadi.
Berbagai strategi bisa digunakan, seperti mengajekiepada siswa keterampilan tertentu
seperti keterampilan belajar (membaca, merangkuenyimak, dll) , keterampilan sosial
dan sejenisnya yang belum dimiliki siswa sebelumriyalam contoh kasus di atas,
dengan menggunakan pendekatan remedial, guru aegoegambil tindakan mengajarkan
keterampilan berdamai sehingga siswa tadi memkiderampilan untuk mengatasi

masalah-masalah hubungan antarpribadi. Keterampiéadamai adalah keterampilan



yang selama ini belum dimiliki kedua siswa tersetart merupakan kelemahan yang bisa
memunculkan krisis itu.

Pendekatan preventif mencoba mengantisipasi masalah-masalah generik dan
mencegah terjadinya masalah itu. Masalah-masalady gianaksud seperti putus sekolah,
berkelahi, kenakalan, merokok dan sejenisnya yaegra potensial masalah itu dapat
terjadi pada siswa secara umum. Model preventif didasarkan kepada pemikiran
bahwa jika guru atau pembimbing dapat mendidik sismtuk menyadari bahaya dari
berbagai kegiatan dan menguasai metode untuk medeghiterjadinya masalah itu,
maka pembimbing akan dapat mencegah siswa dariug@rperbuatan yang
membahayakan tersebut. Berbagai teknik dapat dkgunadalam pendekatan ini
termasuk mengajar dan memberikan informasi. Dalantot kasus di atas, jika guru
menggunakan pendekatan preventif dia akan mengagava untuk bersikap toleran dan
memahami orang lain sehingga dapat mencegah muymacuerilaku agresif, tanpa
menunggu munculnya krisis terlebih dahulu.

Pendekatan perkembangan merupakan pendekatan yang lebih mutakhir dan
lebih proaktif dibandingkan dengan ketiga pendekatbelumnya. Pembimbingan yang
menggunakan pendekatan ini beranjak dari pemahatatang keterampilan dan
pengalaman khusus yang dibutuhkan siswa untuk rpan&aberhasilan di sekolah dan
di dalam kehidupan. Pendekatan perkembangan iandgng sebagai pendekatan yang
tepat digunakan dalam tatanan pendidikan sekoladn&apendekatan ini memberikan
perhatian kepada tahap-tahap perkembangan siswaytukan dan minat, serta
membantu siswa mempelajari keterampilan hidup (eRoMyrick, 1989). Berbagai
teknik dapat digunakan dalam pendekatan ini sepertigajar, tukar informasi, bermain
peran, melatih, tutorial, dan konseling. Dalam obntli atas, jika guru menggunakan
pendekatan perkembangan dia sebaiknya menangdntaahaejak tahun-tahun pertama
masuk sekolah, mengajari dan menyediakan pengalbelajar bagi anak itu yang dapat
mengembangkan keterampilan hubungan antarpribady gigerlukan untuk melakukan
interaksi yang efektif dengan orang lain. Oleh hkardtu, di dalam pendekatan
perkembangan, keterampilan dan pengalaman belajg ynenjadi kebutuhan siswa
akan dirumuskan ke dalam suatwrikulum bimbingan atau dirumuskan sebagai

Layanan Dasar Umum.
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Tampak bahwa di dalam pendekatan perkembangan &arakup juga
pendekatan-pendekatan lain. Pembimbing yang melakaa pendekatan perkembangan
sangat mungkin juga melakukan intervensi krisikegaan remedial, mengembangkan
program pencegahan, dan menggunakan kurikulum bgahi yang yang komprehensif.
Upaya bantuan yang diberikan terarah kepada perajegah seluruh aspek
perkembangan yang mencakup pribadi, sosial, ak&dgani karir.

Ada pola umum dalam proses perkembangan siswa. Gkfena itu,
perkembangan berlangsung dalam tata urutan tert®atam teori psikologi, tata urutan
itu dirumuskan sebagai tugas-tugas perkembangagasTyperkembangan diartikan
sebagai perangkat perilaku yang harus dikuasaasitalam periode kehidupan tertentu,
di mana keberhasilan menguasai perangkat perilakla periode kehidupan tersebut
akan mendasari keberhasilan penguasaan perangkakpelalam periode berikutnya;
sedangkan kegagalan menguasai perangkat perilakamdaeriode  kehidupan
sebelumnya akan membawa siswa ke dalam kekeceweanlakan masyarakat, dan
kesulitan di dalam menguasai perangkat perilaka paaiode kehidupannya berikutnya.
Contoh sederhana ialah bahwa keterampilan memimaeaulis, dan berhitung sudah
harus dikuasai siswa pada kelas-kelas awal. Kebidghasiswa menguasai keterampilan
dasar ini akan mempengaruhi keberhasilan siswandiadampelajari mata-mata pelajaran
kelas-kelas yang lebih tinggi. Sedangkan kegagsikma dalam menguasai hal tersebut
akan menimbulkan kesulitan dan kekecewaan sisvandalempelajari atau menguasai
mata pelajaran di kelas-kelas yang lebih tingghlk&a lebih jauh dari itu, kegagalan tadi
bisa membawa kepada munculnya perilaku bermasaléh giswa. Perkembangan pada
usia siswa SD terarah kepada pemerolehan perilaing yerkaitan dengan sikap,
kebiasaan, dan kesadaran akan keberadaan diribggasebagian dari lingkungan dan
memiliki kecakapan tertentu yang berbeda dari otaimg

Dalam pendekatan perkembangan, perolehan perilakg gliharapkan terbentuk
pada siswa perlu dirumuskan secara komprehensifulansan itu akan menjadi dasar
bagi pengembangan program bimbingan. Esensi stratetuk membantu siswa
mengembangkan dan menguasai perilaku yang diharapdesebut terletak pada
pengembangaringkungan belajar, yakni lingkungan yang memungkinkan siswa

memperoleh perilaku baru yang lebih efektif. Di asal lingkungan belajar inilah
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dikembangkan peluang, harapan, pemahaman, pergapgi memungkinkan siswa
memperkuat dan memenuhi kebutuhan dan motif dasareka, atau mungkin
mendorong siswa untuk mengubah atau menyesuailkaritean dan motif dasar kepada
perilaku dan nilai-nilai yang berkembang di dalangkungan belajar. Di dalam konsep
bimbingan perkembangan lingkungan belajar sepayéindbarkan di atas dirumuskan ke
dalam konsepingkungan perkembangan manusia atauekologi perkembangan manusia.

Dalam suatu lingkungan perkembangan akan mengantswy-unsur berikut :

Pertama, unsupeluang. Unsur ini berkaitan dengan topik yang disajikamgy
memungkinkan siswa mempelajari perilaku-perilaktub®i sekolah dasar keterpaduan
topik seperti ini lebih diutamakan mengingat petaiegan layanan bimbingan akan lebih
banyak terpadu dengan proses pembelajaran. Hakingandung implikasi bahwa tujuan
dan topik-topik yang terkandung dalam kurikulum gasudah diorganisasikan harus
maksimal dan dijabarkan ke dalam tujuan-tujuan ekaki dan tujuan pengembangan
pribadi, sosial, karir, keterampilan komunikasi, mempuan pemecahan masalah,
pemecahan konflik, pengembangan konsep diri, daekaaspek lainnya.

Kedua, unsurpendukung. Unsur ini berkaitan dengan proses pengembangan
interaksi yang dapat menumbuhkan kemampuan sistuk umempelajari perilaku baru
baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotoikengan kata lain, unsur pendukung
ini berkaitan dengan upaya guru dalam pengembanganrelasi jaringan kerja yang
bisa menyentuh siswa dan memungkinkan siswa mergyggkbn kemampuannya, dan
(2) keterlibatan seluruh siswa di dalam prosesaisa.

Ketiga, unsurpenghargaan. Esensi unsur ini terletak pada penilaian dan
pemberian balikan yang dapat memperkuat pembentugkalaku baru. Penilaian dan
balikan ini perlu dilakukan sepanjang proses bigamberlangsung; diagnosis dilakukan
untuk mengidentifikasikan kesulitan yang dihadapiva, dan perbaikan serta penguatan
(reinforcement), dilakukan untuk membentuk pola-pola baru yangadakan pada unsur
peluang di atas.

Agar pengembangan lingkungan belajar dan layanaibgan dapat diberikan

secara sistematik perlu dikembangkan atau dirunmugkagram bimbingan.
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2. Asums BK Perkembangan

Model bimbingan perkembangan memungkinkan konsahduk memfokuskan
tidak sekedar terhadap gangguan emosional kliedaimkan lebih mengupayakan
pencapaian tujuan dalam kaitan penguasaan tugas-fpgrkembangan, menjembatani
tugas-tugas yang muncul pada saat tertentu, daningkatkan sumberdaya dan
kompetensi dalam memberikan bantuan terhadap mulkembangan yang optimal dari
klien (Blocher, 1974:79).

Pendekatan ini juga memiliki asumsi bahwa potendividu merupakan aset
yang berharga bagi kemanusiaan. Dorongan dari dalammemerlukan kesepakatan
dengan kekuatan dalam lingkungan. Pengembangannkisman merupakan interaksi
individual dimana ia berpijak dengan peraturanupdangan, dan nilai-nilai yang saling
melengkapi.

Menurut Blocher (1974:5) asumsi dasar bimbingankgrabangan, yaitu
perkembangan individu akan berlangsung dalam ikéergang sehat antara individu
dengan lingkungannya. Asumsi ini membawa dua imaplikpokok bagi pelaksanaan
bimbingan di sekolah:

1. Perkembangan adalah tujuan bimbingan; oleh katenpara petugas bimbingan di
sekolah perlu memiliki suatu kerangka berpikir leptsial untuk memahami
perkembangan siswa sebagai dasar perumusan igijdan bimbingan.

2. Interaksi yang sehat merupakan suatu iklim perkemgna yang harus dikembangkan
oleh petugas bimbingan. Oleh karena itu, petugasbibgan perlu menguasai
pengetahuan dan keterampilan khusus untuk mengekénannteraksi yang sehat
sebagai pendukung sistem peluncuran bimbingan kdilae (Sunaryo Kartadinata,
1996:10).

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetad] silahkan Anda
mengerjakan latihan berikut ini :
1. Rumuskanlah pengertian bimbingan perkembangan demgamggunakan kata-kata
sendiri !
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. Kemukakan empat pendekatan dalam bimbingan perkegaba kemudian berikan
ilustrasi sesuai dengan karakterisik murid yangaagr !

. Apa yang dimaksud dengan unsur peluang, pendukangenghargaan dalam suatu
lingkungan perkembangan ?

. Jelaskan asumsi dan implikasi pokok dari pemikipendekatan perkembangan

dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah !

RANGKUMAN

. Bimbingan dan konseling adalah upaya pemberian bantuan yang dirancang dengan
menfokuskan pada kebutuhan, kekuatan minat, dan isu-isu yang berkaitan dengan
tahapan perkembangan anak dan merupakan bagian penting dan integral dari

keseluruhan program pendidikan.

. Ada empat pendekatan dalam bimbingan, yaitu : pendekatan krisis, remedial,

preventif dan perkembangan.

. Upaya bantuan yang diberikan terarah pada pengembangan seluruh aspek
perkembangan (pribadi, sosial, akademik, dan karir) dengan pemahaman pada tugas

perkembangan siswa dengan mengkondusifkan lingkungan belajar.

. Dalam suatu lingkungan perkembangan mengandung unsur-unsur peluang,

pendukung, dan penghargaan.

TESFORMATIF 1

. Di bawah ini yang tidak termasuk tujuan yang dip&ea dari proses bimbingan,
yaitu...

a. Klien dapat memahami dirinya

b. Klien dapat memecahkan masalah yang dihadapinya

c. Klien selalu bergantung pada konselor/pembimbing

d. Klien dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

. Seorang guru yang mengajari muridnya untuk bersi@gran dan memahami orang
lain sehingga dapat mencegah munculnya perilakasdgmerupakan contoh dari
pendekatan....

a. Pendekatan krisis

b. Pendekatan remedial

c. Pendekatan preventif

d. Pendekatan perkembangan

. Kebutuhan akan layanan bimbingan di SD muncul dari...
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Karakteristik dan masalah-masalah perkembangamtpesidik
Kebutuhan orangtua

Kebutuhan guru

Kebutuhan dan masalah yang dihadapi wali kelas

Qoo oW

. Pendekatan yang bertitik tolak pada tahap-tahagepgrangan siswa, kebutuhan dan
minat, membantu siswa mempelajari keterampilanphicherupakan pengertian dari
pendekatan...

a. Pendekatan krisis

b. Pendekatan remedial

c. Pendekatan preventif

d. Pendekatan perkembangan

. Suatu tugas yang muncul sesuai periode kehidupdimida, dimana keberhasilan
individu dalam pencapaian tugas tersebut akan memliampak kebahagiaan atau
kesuksesan pada pelaksanaan tugas berikutnya,ufegitsebaliknya. Hal ini
merupakan pengertian dari....

a. Final task

b. Developmental Task

c. Homework

d. Exercise

. Dalam suatu lingkungan perkembangan akan mengantswy-unsur...
. Peluang, pendukung, keuntungan

b. Pendukung, penghargaan, kekeluargaan

c. Penghargaan, peluang, kekeluargaan

d. Peluang, pendukung, penghargaan

o3}

. Seorang anak diberi pujian oleh gurunya karena t@enolong temannya yang jatuh.
Sikap guru termasuk termasuk ke dalam unsur....

Penghargaan

Pendukung

Peluang

Perkembangan

apow

. Menurut Blocher asumsi dasar bimbingan perkembagngaitu perkembangan
individu berlangsung dalam interaksi yang seharant.

a. Klien dan konselor

b. Klien dengan guru

c. Individu dengan kebutuhannya

d. Individu dengan lingkungannya

. Esensi strategi untuk membantu siswa mengembardg@amenguasai perilaku yang
diharapkan terletak pada pengembangan...

a. Lingkungan yang sehat

b. Lingkungan belajar
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c. Lingkungan keluarga
d. Lingkungan masyarakat

10.Menurut Sunaryo Kartandinata, iklim perkembangangyharus dikembangkan oleh
petugas bimbingan/guru bimbingan adalah...
a. Interaksi yang sehat.
b. Interaksi yang teratur.
c. Interaksi yang bebas.
d. Interaksi yang efisien.

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibmwdes Formatif 1
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar maimdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus :

Jumlah jawablarda yang benar
Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBadetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda haruguiayi Kegiatan Belajar 1,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

BIMBINGAN DI SEKOLAH DASAR

Kebutuhan akan layanan bimbingan di sekolah dasarcut dari karakteristik
dan masalah-masalah perkembangan murid. Pendgleteembangan dalam bimbingan
merupakan pendekatan yang tepat digunakan di SEn&apendekatan ini lebih
berorientasi pada pengembangan ekologi perkembangand. Konselor yang
menggunakan pendekatan perkembangan melakukanifildesit keterampilan dan
pengalaman yang diperlukan murid agar berhasgkblah dan dalam kehidupannya.

Dalam konteks perkembangan anak, bimbingan dapatikdin sebagai suatu
upaya memgoptimalkan perkembangan anak ( usia 8 talun) melalui penyediaan
perlakuan dan lingkungan pendidikan yang sesuajateRebutuhan perkembangan anak
serta pengembangan berbagai kemampuan dan ketkramigiup yang diperlukan anak.

Perkembangan perilaku yang efektif dapat dilihat tlagkat pencapaian tugas-
tugas perkembangan dalam setiap tahapan perkemba@jeh karena itu, untuk
memahami karakteristik murid SD sebagai dasar unpekgembangan program
bimbingan di SD difokuskan kepada pencapaian tuggss perkembangannya.
Mengkaji tugas-tugas perkembangan merupakan hgl yanting dan menjadi dasar bagi

pengembangan dan peningkatan mutu layanan bimbingan

1. Tujuan Bimbingan dan Konseling di SD

Pemahaman terhadap tugas-tugas perkembangan analrg@t berguna bagi
pendidik. Dalam kacamata bimbingan, pemahaman tugms perkembangan anak SD
sangat berguna bagi pengembangan program bimbidgarkonseling, karena sangat

membantu dalam:
a. menemukan dan menentukan tujuan program bimbidga konseling di SD,

b. menentukan kapan waktu upaya bimbingan dapkudkan.
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Bimbingan dan konseling perkembangan bertolak damggapan bahwa
menghargai secara positif dan respek terhadap Ibadmaanusia merupakan aspek yang
amat penting dalam masyarakat. Konselor memililgatu untuk mengembang-kan
potensi dan keunikan individu secara optimal datmrubahan masyarakat yang global.
Dalam program bimbingan yang komprehensif murid adipkan memperoleh
keterampilan yang penting dalam memberikan kongriderhadap masyarakat yang
memiliki aneka budaya.

Dalam konteks bimbingan perkembangan, perkembapgataku yang efektif
sebagai tujuan pelaksanaan bimbingan yang daphatddari tingkat pencapaian tugas-
tugas perkembangan. Memahami karakteristik murid S&bagai dasar untuk
pengembangan program bimbingan di SD difokuskarad@ppencapaian tugas-tugas
perkembangan murid SD. Mengkaji tugas-tugas perkegén merupakan hal yang
penting dan menjadi dasar bagi pengembangan daimgsatan mutu layanan
bimbingan.

Pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan memilikian untuk memberikan
bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuigen@bangkan kehidupannya
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negamaadggota umat manusia serta
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pekdidimenengah (UUSPN, dan PP
No.: 28 tahun 1990).

Pengembangan kehidupammurid sebagai pribadi sekurang-kurangnya
mencakup upaya untuk:

a. memperkuat dasar keimanan dan ketaqwaan,

b. membiasakan untuk berperilaku yang baik,

c. memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar,
d. memelihara kesehatan jasmani dan rohani,

e. memberikan kemampuan untuk belajar, dan membentpkidadian yang mantap
dan mandiri.

f. Pengembangan sebagai anggota masyarakat mencakup:
g. memperkuat kesadaran hidup beragama dalam masyaraka

h. menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam lingkunghrphdan
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i. memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar gigeglukan untuk berperan

serta dalam kehidupan bermasarakat.
j. Pengembangasebagai warga negara mencakup upaya untuk:

k. mengembangkan perhatian dan pengetahuan hak dafjibawsebagai warga negara
RI,

[.  menanamkan rasa ikut bertanggung jawab terhadapjkembangsa dan negara,

m. memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar gigeglukan untuk berperan
serta dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pengembangasebagai umat manusia mencakup upaya untuk: (a) meningkatkan
harga diri sebagai bangsa yang merdeka dan betdélnjameningkatkan kesadaran
tentang HAM, (c) memberikan pengertian tentang rkeen dunia, (d) meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya persahabatan angsayatan (e) mempersiapkan peserta
didik untuk menguasai isi kurikulum.

Bertolak dari rumusan Tujuan Pendidikan Nasionah tljuan pendidikan dasar
dirumuskan seperangkat tugas-tugas perkembangansgymgyanya dicapai oleh anak
SD. Secara operasional tugas-tugas perkembang&nSahadalah pencapaian perilaku
yang seyogyanya ditampilkan anak SD yang meliputi:
sikap dan kebiasaan dalam berimtaq (iman dan tagwa)
pengembangan kata hati-moral dan nilai-nilai,
pengembangan keterampilan dasar dalam membacaulisneperhitung ¢alistung),
pengembangan konsep-konsep yang perlu dalam ketricsghari-hari,

belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok sebaya,

-~ ® o0 T p

belajar menjadi pribadi yang mandiri,

mempelajari keterampilan fisik sederhana,

5 Q@

membina hidup sehat,

belajar menjalankan peranan sosial sesuai deeganljelamin, serta
j. pengembangan sikap terhadap kelompok dan lemeagaaba sosial.

Secara khusus, layanan bimbingan di sekolah dasaujian untuk membantu
siswa agar dapat mencapai tugas-tugas perkembgaggmeliputi aspek pribadi sosial,

pendidikan dan karier sesuai dengan tuntutan lingan (Depdikbud, 1994b).
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Dalam aspelperkembangan pribadi sosial layanan bimbingan membantu siswa
agar dapat:
a. Memiliki pemahaman diri
b. Mengembangkan sikap positif
c. Membuat pilihan kegiatan secara sehat
d. Mampu menghargai orang lain
e. Memiliki rasa tanggung jawab
f. Mengembangkan keterampilan hubungan antar gribad
g. Menyelesaikan masalah
h. Membuat keputusan secara baik.
Dalam aspelper kembangan pendidikan, layanan bimbingan membantu murid
agar dapat:
a. Melaksanakan cara-cara belajar yang benar
b. Menetapkan tujuan dan rencana pendidikan
c. Mencapai prestasi belajar secara optimal séskat dan kemampuannya
d. Memiliki keterampilan untuk menghadapi ujian.
Dalam aspek perkembangan karier, layanan bimbimgambantu murid agar
dapat:
a. Mengenali macam-macam dan ciri-ciri dari berbgayas pekerjaan
b. Menentukan cita-cita dan merencanakan masandepa
c. Mengeksplorasi arah pekerjaan

d. Menyesuaikan keterampilan, kemampuan dan minatagtejegis pekerjaan.

Terdapat beberapa ide pokok menyangkut hakikattdjaan bimbingan untuk
anak yang dikemukakan dari pendapat Solehuddirbj2§@itu sebagai berikut :

Pertama, bimbingan pada hakikatnya merupakan aktivitasgyaerarah ke
optimalisasi perkembangan anak. Aktivitas ataugbedn yang sifatnya mendukung,
mempermudah, memperlancar, dan bahkan sampat testestu mempercepat proses
perkembangan anak adalah bimbingan. Sebaliknyaatk@egkegiatan yang sifatnya
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memaksa, mengambat, menghalangi, dan atau memnmp@rages perkembangan anak,
maka itu bukanlah kegiatan bimbingan.

Kedua, tercapainya perkembangan anak yang optimal adalalran akhir dari
bimbingan yang sekaligus juga dapat merupakan aasgkhir dari proses pendidikan
secara keseluruhan.

Ketiga, dalam konteks bimbingan, upaya membantu anak dataenaih

keberhasilan perkembangan anak dilakukan melgaiaktivititas pokok sebagai berikut

a. Menyerasikan perlakuan dan lingkungan pendidikanngde kebutuhan
perkembangan anak serta dengan mempertimbangketatumilai-nilai keagamaan
dan kultural yang dianut.

b. Menyelenggarakan layanan untuk mengembangkan hkardegnampuan dalam
keterampilan pribadi-sosial, belajar dan karir agakg diperlukan untuk keperluan
perkembangan dan belajarnya seperti keterampil@jabebergaul, menyelesaikan
konflik dan sejenisnya.

c. Menyelenggarakan layanan intervensi khusus badi gaag memerlukan perhatian

dan bantuan khusus.

2. Karakteristik Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar
Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikaramalpelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SD menurut Dinkmeyer Gafdwell (1970:4-5) adalah:

a. Bimbingan di sekolah dasar lebih menekankan gkatingnya peranan guru dalam
fungsi bimbingan. Dengan sistem guru kelas, guhihlenemiliki banyak waktu
untuk mengenal anak lebih mendalam, sehingga nieméluang untuk menjalin
hubungan yang lebih efektif.

b. Fokus bimbingan di SD lebih menekankan pada pebgegan pemahaman diri,
pemecahan masalah, dan kemampuan berhubungan sfetdifedengan orang lain.

c. Bimbingan di SD lebih banyak melibatkan orang tu@engingat pentingnya

pengaruh orang tua dalam kehidupan anak sela®B.di

d. Bimbingan di SD hendaknya memahami kehidupan aeed&ra unik
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e.

Program bimbingan di SD hendaknya peduli terhdddqutuhan dasar anak, seperti
kebutuhan untuk matang dalam penerimaan dan penaahdiri, serta memahami
keunggulan dan kelemahan dirinya.

Program bimbingan di SD hendaknya meyakini bahvesamusia sekolah dasar
merupakan tahapan yang amat penting dalam perkegabamak.

Muro dan Kottman mengkaji perbedaan bimbingan dans&ling di SD dari

sudut karakteristik siswa termasuk beberapa ketesbhanya, teknik pemberian layanan,

dan jenis pemberian layanan. Menurut Muro dan Kattr(l995:53-54) terdapat enam

perbedaan penting yang harus dipertimbangkan konsghlam mengembangkan

program bimbingan di SD, yaitu:

a.

Konselor memandang bahwa siswa belum memiliki kgaje Oleh karena itu,

konselor belum dapat menciptakan lingkungan betsgaara permanen.

Beberapa jenis layanan bimbingan tidak langsungad@psiswa, melainkan
diluncurkan melalui guru, orang tua, dan orang dawainnya.

Kesempatan anak untuk melakukan pilihan masih tasba

Siswa SD memiliki keterbatasan dalam menerima tamggawab dirinya $ef-
responsibility).

Pengembangan program bimbingan hendaknya berawa&ahsep dasar bimbingan,
terutama kepedulian untuk memberikan bantuan kegiadea sebagai pembelajar.

Layanan bimbingan di SD kurang menekankan padaimp@ayan data, testing,
perencanaan pendidikan, pendekatan yang beroiigaidas pemecahan masalah, dan

konseling atau terapi individual.

Mencermati karakteristik bimbingan dan konseling SID, tergambar bahwa

intervensi layanan bimbingan di SD lebih banyallkdikuan melalui orang-orang yang

berarti dalam kehidupan anak seperti orang tuagdam. Kerjasama guru dengan orang

tua akan berpengaruh terhadap keberhasilan anak. Irena itu, guru SD memiliki

peranan strategis dalam peluncuran layanan bimiinga
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3. Fungs dan Peran Guru Pembimbing di SD

Guru SD sebagai guru kelas yang mengajarkan mdégap@n, pada dasarnya
mempunyai peran sebagai pembimbing. Dalam SK Mengar83/1993 ditegaskan
bahwa selain tugas utama mengajar, guru SD ditardbagan melaksanakan program
bimbingan di kelas yang menjadi tanggung jawabrBahkan Murro dan Kottman
(1995:69) menempatkan posisi guru sebagai unsuyy yangat kritis dalam implementasi
program bimbingan perkembangan. Guru merupakannd@g terdepan dalam
mengidentifikasi kebutuhan siswa, penasehat uteaga 9iswa, dan perekayasa nuansa
belajar yang mempribadi. Guru yang memonitor sigaiam belajar, dan bekerja sama
dengan orang tua untuk keberhasilan siswa.

Rochman Natawidjaja, (1987:78-80) merekomendasi&aomena perilaku guru
dalam bimbingan dalam rangka PBM, yaitu:
a. Mengembangkan iklim kelas yang bebas dari ketegardgn yang bersuasana

membantu perkembangan siswa,

b. Memberikan pengarahan atau orientasi dalam rangflegelb yang efektif,

c. Mempelajari dan menelaah siswa untuk menemukanatakukelemahan, kebiasaan
dan kesulitan yang dihadapinya,

d. Memberikan konseling kepada siswa yang mengalasulkan, terutama kesulitan
yang berhubungan dengan bidang studi yang diajaylean

e. Menyajikan informasi tentang masalah pendidikanjebatan,

f. Mendorong dan meningkatkan pertumbuhan pribadisdaral siswa,

Melakukan pelayanan rujukan referral,

2 @

Melaksanakan bimbingan kelompok di kelas,

Memperlakukan siswa sebagai individu yang mempunyaiga diri, dengan

memahami kekuarangan, kelebihan dan masalah-magalah
J.  Melengkapi rencana-rencana yang telah dirumuslsavesi
k. Menyelenggarakan pengajaran sesuai dengan kebutahakemampuan siswa,
[.  Membimbing siswa untuk mengembangkan kebiasaabelengan baik,
m. Menilai hasil belajar siswa secara menyeluruh dakdsinambungan,

n. Melakukan perbaikan pengajaran bagi siswa yang mtrkan,
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Menyiapkan informasi yang diperlukan untuk dijadikenasukan dalam konferensi

kasus,

Bekerja sama dengan tenaga pendidikan lainnya dalamberikan bantuan yang

dibutuhkan siswa,

Memahami, melaksanakan kebijaksanaan dan prosedsegur bimbingan yang

berlaku.

Peran guru sebagai guru pembimbing, sesungguhmyatainbuh subur jika guru

menguasai rumpun model mengajar Pribadi. Rumpurgaj@npribadi terdiri atas model

mengajar yang berorientasi kepada perkembangan sdiwa. Penekanannya lebih

diutamakan kepada proses yang membantu individuandalmembentuk dan

mengorganisasikan realita yang unik, dan lebih akngnemperhatikan kehidupan

emosional siswa.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetadj silahkan Anda

mengerjakan latihan berikut ini :

1.

Jelaskan dengan kata-kata sendiri, bagaimana kéterkantara tujuan bimbingan
perkembangan dengan tugas-tugas perkembangan gamgydikuasai oleh murid. !
Kemukakan tujuan layanan bimbingan di sekolah dadalam aspek perkembangan

pribadi sosial, pendidkan dan karir !

3. Uraikan bagaimana karakteristik kegiatan bimbindia8D !

4. Kemukakan oleh Anda beberapa kegiatan anda dalase$Belajar Mengajar yang

termasuk kegiatan bimbingan apabila dibandingkamgde pendapat dikemukakan

oleh Rochman Natawidjaja tentang peran guru dalamibgan.

RANGKUMAN
Pemahaman tentang tugas perkembangan berguna bagerpbangan program
bimbingan dalam merumuskan tujuan serta waktu palaan.
Program bimbingan yang dirumuskan di SD didasapasa tujuan pendidikan SD
dalam pengembangan kehidupan murid sebagai pribadgota masyarakat, warga

negara dan umat manusia.
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. Tujuan layanan bimbingan di SD adalah untuk membaistva agar dapat mencapai
tugas-tugas perkembangan yang meliputi aspek-gujiekdi sosial, pendidikan, dan
karir sesuai dengan tuntutan lingkungan.

. Karakteristik BK di SD terlihat dalam hal fungsnibingan, fokus bimbingan, peran
orang tua, pemahaman akan kehidupan dan kebutudear, dusia SD merupakan
tahapan yang penting dalam perkembangan anak.

. Layanan bimbingan di SD dilaksanakan oleh guruskglang mengajarkan mata
pelajaran yang bernuansa bimbingan sebagai gelgridatepan.

TESFORMATIF 2

. Sasaran akhir dari bimbingan untuk murid yang sgkaljuga merupakan sasaran
akhir dari proses pendidikan secara keseluruhaiatada

a. Tercapainya perkembangan anak yang optimal.

b. Tercapainya taraf kesadaran anak yang optimal.

c. Tercapainya kecerdasan anak yang optimal.

d. Tercapainya taraf kedewasaan anak yang optimal.

. Yang tidak termasuk tugas-tugas perkembangan abad8lah...
a. Belajar menjadi pribadi yang mandiri.

b. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok sebaya.

c. Mengarahkan potensinya sesuai dengan cita-citajpekaya.
d. Membina hidup sehat.

. Tujuan layanan bimbingan di SD dalam aspek perkegdra pribadi sosial yaitu
membantu murid agar ...

Mencapai prestasi belajar secara optimal sesuai lolak kemampuannya.
Menentukan cita-cita dan merencanakan masa depan.

Melaksanakan cara-cara belajar yang benar.

Mengembangkan sikap positif.

Qaoow

. Menurut Havighurst, kegagalan dalam melaksanaka@yastiugas perkembangan
dapat menimbulkan hal-hal dibawah ini. Kecuali...

a. Penolakan oleh masyarakat.

b. Rasa tidak bahagia.

c. Rasa kebahagiaan yang mendalam.

d. Kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas berikutnya.

. Tugas layanan seorang guru tetap berporos paddeteggaranya...
a. Pengumpulan data.

b. Proses belajar mengajar.

c. Bimbingan dan konseling.
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d. Pemberian informasi.

6. Sejak duduk di kelas tiga SD, Amalia sudah memikkiompok belajar yang
dinamakan kelompok belajar “ceria” yang beranggatateman-teman sekelasnya.
Dalam hal ini, Amalia sudah mencapai tugas perkem#éa yang seyogyanya
ditampilkan anak SD, yaitu...

Belajar menjalankan peranan sosial sesuai denganijelamin.

Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok tembayse

Kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan temayaseba

Pengembangan sikap terhadap kelompok teman sebaya.

Qaoow

7. Menurut Solehuddin (2005) aktivitas atau perlakuyemg sifatnya mendukung,
mempermudah, memperlancar dan bahkan sampai battsitti mempercepat
perkembangan anak disebut...

a. Bimbingan.
b. Pendidikan
c. Konseling.
d. Pengembangan.

8. Di bawah ini termasuk karakteristik kegiatan bingain di SD. Yang tidak termasuk
karakteristik bimbingan di SD ...
a. Lebih memahami kehidupan anak secara beragama
b. Lebih banyak melibatkan orang tua.
c. Lebih menekankan akan pentingnya peranan guru dalagsi bimbingan.
d. Lebih menekankan kepedulian terhadap kebutuham daaé.

9. Upaya yang paling tepat dilakukan oleh guru apatmilak bisa menangani masalah
yang sudah menyangkut aspek-aspek kepribadian yemglalam seperti masalah
kesehatan mental pada muridnya adalah...

Membuat konferensi kasus.

Melakukan kerjasama dengan para guru.

Memberikan konseling kepada murid tersebut.

Membuat rekomendasi (referral) kepada para ahly yampeten.

oo oW

10.Setiap awal semester, Pa Arif senantiasa mengumpuliata dan informasi yang
berkenaan dengan diri murid. Berkaitan dengan drakbut, Pa Arif menempatkan
posisinya sebagai unsur yang kritis dalam impleasnprogram bimbingan, yaitu
sebagali...

Penasehat utama bagi murid.

Pengambil semua masalah dan tugas.

Perekayasa nuansa belajar yang mempribadi.

Gelandang terdepan dalam mengidentifikasi kebutataid.

aoow
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BALIKAN & TINDAK LANJUT
Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibmwdes Formatif 2
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar maimdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.
Rumus :
Jumlah jawalarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100%6
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% . kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBadetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulagi Kegiatan Belajar 2,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3

PRINSIP, FUNGSI DAN AZAS BIMBINGAN

1. Prinsip-Prinsip Bimbingan

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan, terdapatrégdeprinsip bimbingan

sebagai pijakan bertindak. Paryitno (1998 : 27)npakarkan prinsip pelaksanaan

bimbingan berkaitan dengan sasaran layanan, pgaftafman individu, program layanan,

tujuan dan pelaksanaan adalah sebagai berikut ini :

a. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengan sasaraméay, yaitu :

1)

2)
3)

4)

Bimbingan melayani semua individu tanpa membedakanr, jenis kelamin,
suku, agama, dan status sosial ekonomi;

Bimbingan berurusan dengan pribadi dan tingkah Yeaing unik dan dinamis;
Bimbingan memberikan perhatian sepenuhnya tahaparasipek perkembangan
individu;

Bimbingan memberikan perhatian utama kepada peanedadividu yang

menjadi orientasi pokok pelayanan.

b. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengan permasalettividu, yaitu :

1)

2)

Bimbingan berkaitan dengan sesuatu yang menyarmgigaruh kondisi mental/
sehat individu terhadap penyesuaian dirinya baikudiah, sekolah serta dalam
kaitannya dengan kontak sosial dan pekerjaan, jpgagaruh sebaliknya,
lingkungan terhadap kondisi mental dan fisik indiyi

Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan mexapé&kctor timbulnya

masalah pada individu yang kesemuanya menjadi p@nhaalam pelayanan

bimbingan dan konseling.

c. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengan prograraray, yaitu :

1)

Bimbingan merupakan bagian integral dari upaya oEmh dan pengembangan
individu. Oleh karena itu, program bimbingan hagiselaraskan dan dipadukan

dengan program pendidikan serta pengembangan pesdik;
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2)

3)

4)

Program bimbingan harus fleksibel disesuaikan denigabutuhan individu,
masyarakat dan kondisi lembaga;

Program bimbingan disusun secara berkelanjutanjeajang pendidikan yang
terendah sampai tertinggi;

Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingam p@tlakan penilaian yang

teratur dan terarah.

. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengan tujuanp#daksanaan layanan, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk pehgegan individu yang
pada akhirnya mampu membimbing diri sendiri dalamenghadapi
permasalahannya;

Dalam proses bimbingan keputusan yang diambil dam ailakukan individu
hendaknya atas kemauan individu itu sendiri, bikeaena kemauan atau desakan
dari pembimbing atau pihak lain;

Permasalahan individu harus ditangani oleh tendga dalam bidang yang
relevan dengan permasalahan yang dihadapi;

Kerja sama antara guru dan pembimbing, guru bidsndi, staf sekolah dan
orang tua amat menentukan hasil pelayanan bimbjngan

Pengembangan program bimbingan ditempuh melalui apéatan yang
maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian teapachdividu yang terlibat

dalam proses pelayanan dan program bimbingannidirse

Menurut Muro dan Kottman (1995:50-53) bimbingan ddwnseling

perkembangan adalah program bimbingan yang didglammengandung prinsip-prinsip

sebagai berikut:

1. Bimbingan dan konseling diperlukan oleh seluruh murid.

Dalam program perkembangan kegiatan bimbingan adesedting diasumsikan

diperlukan oleh seluruh murid, termasuk di dalamnyaid yang memiliki kesulitan.
Seluruh murid ingin memperoleh pemahaman diri, nggratkan tanggung jawab
terhadap kontrol diri, memiliki kematangan dalammnma&ami lingkungan, dan belajar
membuat keputusan. Setiap murid memerlukan bandmlam mempelajari cara

pemecahan masalah, dan memiliki kematangan dalamaheemi nilai-nilai. Semua
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siswa memerlukan rasa dicintai dan dihargai, m&mkiebutuhan untuk meningkatkan

kemampuannya, dan memiliki kebutuhan untuk memakekuatan pada dirinya.

2. Bimbingan dan konseling perkembangan memfokuskan pada

pembelajaran murid.

Sekolah Dasar modern memerlukan tenaga-tenagasyssiplis. Spesialis untuk
membantu siswa membaca, memainkan instrumen nueikmembantu perkembangan
fisik. Konselor dapat dipandang sebagai spesialiand pertumbuhan dan perkembangan
anak, dalam mempelajari dan memahami dunia dalanamk. Konselor juga bekerja
sebagai perancang dan pengembang kurikulum dagamgembangan kognitif, afektif
dan perkembangan serta pertumbuhan fisik. Kurikugang dikembangkan konselor
menitikberatkan pada pembelajaran manusia dan pesiaam peserta didik. Secara
operasional, konselor merupakan anggota tim yamdgitatas orang tua, guru, pengelola,
dan spesialis lainnya. Tugas mereka membantu amtak belajar. Murid yang memiliki
kesulitan hendaknya tetap belajar, dan murid yamgbht belajar hendaknya dibantu
untuk belajar sebanyak mungkin, dengan demikianuaemurid terlibat dalam proses
pembelajaran. Tujuan sekolah adalah pembelajasdgngkan tujuan bimbingan dan

konseling perkembangan adalah membantu murid urelsgar.

3. Konselor dan guru merupakan fungsionaris bersama dalam program

bimbingan perkembangan.

Pendidikan di SD lebih berorientasi kepada murithMeang pada pelajaran. Oleh
karena itu, konselor dan guru bekerjasama membaetoyelesaikan masalah murid.
Konselor membantu guru dalam menelusuri permasalamarid, mendengarkan
sungguh-sungguh perasaan Yyang dicurahkan murid, pergtas, menentukan
pendekatan yang akan digunakan, dan membantu nmengsikegiatan pengajaran yang
baru. Untuk SD yang belum mempunyai tenaga pembigitdtonselor yang terpisah
maka tugas-tugas konselor dilaksanakan secaradterpi@h guru kelas dalam proses
pembelajaran.

4. Kurikulum yang diorganisasikan dan direncanakan merupakan bagian

penting dalam bimbingan per kembangan.

Seluruh program bimbingan perkembangan hendakngai Iperencanaan dan

pengorganisasian kurikulum bimbingan yang mataragnés halnya dengan kurikulum
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sekolah yang biasa seperti matematika, IPA, IPSaladain. Layanan dasar bimbingan
perkembangan berisi tujuan dan sasaran untuk membewa dalam pertumbuhan dan
perkembangan yang normal. Kurikulum bimbingan mank&kn pada aspek kognitif,

afektif, dan perkembangan yang normal.

5. Program bimbingan per kembangan peduli dengan penerimaan diri,

pemahaman diri, dan pengayaan diri (self-enhancement).

Kegiatan dalam bimbingan perkembangan dirancangkuntembantu murid
mengetahui lebih banyak tentang dirinya, menerimay&, serta memahami kekuatan
pada dirinya (potensi dan kelemahan yang dimili&insnisalnya 1Q, bakat, kebiasaan
belajar, minat, kepribadian, dan lain-lain)

6. Bimbingan dan konseling perkembangan memfokuskan pada proses

mendor ong per kembangan (encour agement).

Metodeencouregement diarahkan untuk: (a) Menempatkan nilai pada dirrichu
sebagaimana dirinya sendiri, (b) Percaya padaydirit) Percaya akan kemampuan diri
anak, membangun penghargaan akan dirinya, (d) Reagaintuk bekerja dan berusaha
dengan sunguh-sungguh, (e) Memanfaatkan kelompadkikumempermudah dan
meningkatkan perkembangan murid, (f) Memadukanrkptik sehingga murid merasa
memiliki tempat dalam kelompok, (g) Membantu penbangan keterampilan secara
berurutan dan secara psikologis memungkinkan urgukses, (h) Mengakui dan
memfokuskan pada kekuatan dan asset murid, dde(f)anfaatkan minat murid sebagai

energi dalam pengajaran.

7. Bimbingan perkembangan mengakui pengembangan yang terarah

ketimbang akhir perkembangan yang definitif.

Konselor perkembangan mengakui perkembangan mebdgsi suatu proses
"menjadi”, sehingga pertumbuhan fisik dan psikadoga memiliki berbagai
kemungkinan berkembang sebelum mencapai masa deWatam proses menjadi,
setiap orang mempunyai proses yang berbeda sehinggidbutuhkan pemahaman dan

perlakuan yang berbeda.

8. Bimbingan perkembangan sebagai -- tim oriented--menuntut pelayanan
dari konselor profesional.
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Keberhasilan program bimbingan perkembangan mekserl upaya bersama
seluruh staf di sekolah. Untuk memperoleh keefakti maksimum dari program,
sekolah hendaknya memiliki akses terhadap pengatadtan keterampilan konselor yang
terlatin antara lain dalam konseling individual,nkeling kelompok, pengukuran dan

perkembangan murid.

9. Bimbingan perkembangan peduli dengan indentifikas awal akan

kebutuhan khusus dari murid.

Guru di SD hendaknya untuk menemukan kebutuhandmyeing jika tidak
terpenuhi akan menjadi kendala dalam kehidupan dnsgelanjutnya. Melakukan
pendekatan dengan murid baik secara kelompok mamgindual. Menjalin hubungan
erat dengan orang tua merupakan bagian yang tpksabkan dalam melaksanakan
indentifikasi kebutuhan murid.

10. Bimbingan per kembangan peduli dengan penerapan psikologi.

Guru yang berperan sebagai konselor perkembandak sekedar peduli pada
assesment kemampuan murid untuk belajar, melainkgada bagaimana murid
menggunakan kemampuannya. Psikologi sebagai ilmg geempelajari tertang perilaku
inidvidu memberikan sumbangan yang besar terhadapbifigan, karena dalam
bimbinganpun yang diperhatikan dan diintervensiladaerilaku individu. Konselor
hendaknya tidak hanya memperhatikan perilaku myaith nampak tetapi juga perilaku
yang tidak nampak.

11.Bimbingan perkembangan memiliki kerangka dasar dari psikologi anak,

psikologi per kembangan dan teori-teori pembelajaran.

Dalam implementasi bimbingan perkembangan mengepk&n prinsip-prinsip
dari psikologi anak (terutama tentang karakteripgiologis perilaku seorang murid SD
dan hazard/ hambatan apa yang mungkin timbul atsenganggu), psikologi
perkembangan (tugas perkembangan yang harus dicppda setiap tahapan
perkembangan individu) dan dari teori-teori belafpagaimana karakteristik murid
belajar dan model belajar apa yang cocok diterakepada murid atau kelompok murid

tertentu).
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12.Bimbingan perkembangan mempunyai sifat mengikuti urutan dan
lentur.
Berurutan berarti bahwa program bimbingan dirancaeguai dengan tingkat
perkembangan murid dan tingkat kelas di SD. Ledaiam arti program hendaknya

disesuaikan dengan perbedaan individual setiapdmuri

2. Fungs dan Layanan Bimbingan.

Bimbingan mengembangkan sejumlah fungsi yang herdlpknuhi melalui
pelaksanaan bimbingan dan konseling dalsetting sekolah. Ada beberapa fungsi
bimbingan yang dikemukakan oleh Aquino dan Alvidhgdnyawi, 1995 : 39) yaitu
pencegahan(preventif), perbaikan (kuratif), pengembangar{(development) dan satu
fungsi lagi yang dikemukakan oleh Prayitno dalanuijek Pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Kurikulum 1994 (1998 : 25) yaitu fungsemahaman (informatif).

Penjabaran keempat fungsi itu adalah sebagai lheriku
a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yang akanghasilkan pemahaman

tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesugjasiekepentingan pengembangan

murid. Pemahaman itu meliputi pemahaman tentamg séindiri (potensi dan
kelemahan) dan lingkungan (keluarga, pendidikany,ksosial budaya dan nilai).

b. Fungsi preventif, adalah bantuan yang diberikaraéleapmurid bertujuan agar murid
terhindar dari berbagi masalah yang dapat menghgmebleembangannya. Hambatan
seperti kesulitan belajar, kekurangan informasi,sateh hubungan sosial dan
sebagainya. Bentuk kegiatan yang dapat dilakukdn ya
1) Program layanan orentasi yang memberikan kesempetpada murid untuk

mengenal sekolah;

2) Program kegiatan atau layanan bimbingan klasileal &elompok tertentu, seperti
diskusi, bermain peran, dinamika kelompok, menyupuogram belajar dan
teknik-teknik pendekatan kelompok lainnya;

3) Program layanan penempatan dan penyaluran baikbensgat individu maupun

kelompok seperti pembentukkan kelompok belajartraksirikuler dan lain-lain.
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c. Fungsi developmental, yaitu pelayanan yang diberilkdengan tujuan dapat
membantu murid mengembangkan keseluruhan potengieyman terarah dan
mantap. Layanan ini memungkinkan murid :

1) Memperoleh kesempatan untuk mendapat pengalamaaljpeman yang dapat
membantu perkembangan sebaik mungkin;

2) Mengenal, memahami serta melatih diri dan melakutegiatan tentang cara-
cara pengembangan diri, sehingga mereka lebih gatatuk melakukan tugas
perkembangannya, mencapai prestasi yang semaksummgkin..

3) Memperoleh latihan membuat dan memiliki alterngéihg paling efisien untuk
dilakukan dalam setiap situasi, dengan mempertiggraminat, kemampuan dan
kesempatan yang tersedia,

4) Mengembangkan bakat dan minat melalui kegiatan p&javan dan
ekstrakurikuler (kesenian, keterampilan, Olah Réayasebagainya).

d. Fungsi kuratif, adalah layanan yang membantu muntuk mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi baik di lingkungan sekolatupua di lingkungan luar
sekolah. Bantuan yang diberikan amat bergantung pddt masalahnya, bentuknya
dapat langsung berhadapan dengan siswa atau nalzkilain.

Fungsi-fungsi tersebut di atas diwujudkan melaisel@nggarakannya berbagai
jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konsalimgk mencapai hasil yang ingin

diwujudkan dari masing-masing fungsi tersebut.

3. Azas-Azas Bimbingan
Syamsu Yusuf (2005 : 22-24 ), mengemukakan bahweerkasilan layanan
bimbingan dan konseling sangat ditentukan oleh gidkannya asas-asas berikut :

1. Rahasia, yaitu menuntut dirahasiakannya segenap data darekgan tentang murid
yang menjadi sasaran layanan, dalam data atawakgtar yang tidak boleh dan tidak
layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal ini, glrerkewajiban penuh memelihara
dan menjaga semua data dan keterangan itu sehkeyghasiaannya benar-benar

terjamin.
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. Sukarela, yaitu menghendaki adanya kesukaan dan kerelaamnd nmengikuti/
menjalani layanan/ kegiatan yang diperlukan baginfzalam hal ini guru
pembimbing berkewajiban membina dan mengembangisukiarelaan tersebut.

. Terbuka, yang menghendaki agar murid yang menjadi sasagenan/ kegiatan
bersifat terbuka dan tidak berpura-pura, baik diamamemberikan keterangan
tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima lgaibaformasi dan materi dari
luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Dakanmi, guru mengembangkan
keterbukaan murid. Keterbukaan ini amat terkait apadrselenggaranya asas
kerahasiaan dan adanya kesukarelaan pada murid p@ngadi sasaran layanan
kegiatan. Agar murid dapat terbuka, guru pembimbbénigbih dahulu harus bersikap
terbuka dan tidak berpura-pura.

. Kegiatan, yaitu menghendaki agar murid yang menjadi sadaseaman berpartisipasi
secara aktif dalam penyelenggaraan layanan/ legikitmbingan. Dalam hal ini,
guru perlu mendorong murid untuk aktif dalam set@@mnan/ kegiatan pembimbing
dan konseling yang diperuntukkan baginya.

. Mandiri, yaitu menunjuk pada tujuan umum bimbingan dan &aomg, yakni : murid
sebagai sasaran layanan bimbingan dan konselingragikan menjadi individu-
individu yang mandiri dengan cara-cara mengenal menerima diri sendiri dan
lingkungannya, mampu mengambil keputusan menganab&sta memujudkan diri
sendiri. Guru hendaknya mampu mengarahkan segemgmdn bimbingan dan
konseling yang diselenggarakannya bagi berkembank@yandirian murid.

. Kini, yaitu menghendaki agar murid sebagai objek sadag@man bimbingan dan
konseling ialah permasalahan murid dalam kondisisgkarang. Layanan yang
berkenaan dengan "masa depan atau kondisi masaudapym” dilihat dampak dan/
atau kaitannya dengan kondisi yang ada dan apadrpagbuat sekarang.

. Dinamis, yaitu asas bimbingan dan konseling menghendakr agi layanan
bimbingan terhadap sasaran layanan (klien) yang $ahendaknya selalu bergerak
maju, tidak monoton, dan terus berkembang sertkelzsnutan sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktwakeiw

. Terpadu, yaitu menghendaki agar berbagai layanan dan legibimbingan dan

konseling, baik yang dilakukan oleh guru maupunakiliain, saling menunjang,
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harmonis, dan terpadu. Untuk ini kerjasama antareu glan pihak-pihak yang
berperan dalam penyelenggaraan layanan bimbingan kdaseling perlu terus
dikembangkan. Koordinasi segenap layanan dan legiaimbingan dan konseling
itu harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

9. Harmonis yaitu menghendaki agar segenap layanan dan kegBiadidasarkan
pada nilai dan norma yang ada, tidak boleh bemeata dengan nilai dan norma yang
ada, yaitu nilai dan norma agama, hukum dan penatundat istiadat, ilmu
pengetahuan, dan kebiasaan yang berlaku. Layam@ankagiatan BK yang dapat
dipertanggungjawabkan apabila isi dan pelaksana@dg#t berdasarkan nilai dan
norma yang dimaksudkan itu. Lebih jauh, layananigggiatan BK justru harus dapat
meningkatkan kemampuan murid memahami, menghagati dengamalkan nilai
dan norma tersebut.

10.Ahli yaitu menghendaki agar layanan dan kegiatan BKlehggarakan atas dasar
kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, para ksdma BK hendaklah tenaga-
tenaga yang benar-benar ahli dan bidang BK. Kepiamfi@lan guru pembimbing
harus terwujud dalam penyelenggaraan jenis-jegenian dan kegiatan BK maupun
dalam penegakkan kode etik BK.

11.Alih tangan kasus, yaitu menghendaki agar fihak-fihak yang tidak mam
menyelenggarakan layanan BK secara tepat dan tatassuatu permasalahan murid
mengalihtangankan permasalahan itu kepada fihads gdoih ahli. Guru pembimbing
dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua,guru lain, atau ahli lain; dan
demikian pula guru pembimbing dapat mengalihtangarkasus kepada guru mata
pelajaran/ praktik dan lain-lain.

12.Tut Wuri Handayani, yaitu asas BK yang menghendaki agar pelayanarsdidra
keseluruhan dapat menciptakan suasana yang mengéayemberikan rasa aman),
mengembangkan keteladanan, memberikan rangsangan ddaongan serta
kesempatan yang seluas-luasnya kepada murid urdjik demikian juga segenap
layanan dan kegiatan BK yang diselenggarakan hewydakllisertai dan sekaligus
dapat membangun suasana pengayoman, keteladanaigrdagan seperti ini.

Selain asas-asas terkait satu sama lain, segeaapitasperlu diselenggarakan

secara terpadu dan tepat waktu, yang satu tiddid detahulukan atau dikemudiankan
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dari yang lain. Begitu pentingnya asas-asas tetsslhingga dapat dikatakan bahwa

asas-asas itu merupakan jiwa dan nafas dari seluoges kegiatan pelayanan BK.

Apabila asas-asas itu tidak dijalankan dengan pailyelenggaraan pelayanan BK akan

tersendat-sendat atu bahkan terhenti sama sekali.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetadj silahkan Anda

mengerjakan latihan berikut ini :

1.

Jelaskan beberapa prinsip bimbingan berkaitan agepgéaksanaan bimbingan dan
konseling di SD !

Berikan contoh-conroh kegiatan yang Anda lakukadamda mengajar yang
menggambarkan pelaksanaan fungsi Bimbingan danelingdi SD !

Jelaskan azas-azas bimbingan sebagai berikut siaalgikarela, terbuka, kegiatan,
mandiri, kini, dinamis, terpadu, harmonis, ahlijhatangan kasus dan tut wuri

handayani.

RANGKUMAN
Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan Prayitno abankan prinsip pelaksanaan
bimbingan berkaitan dengan permasalahan indivaggran, program layanan, tujuan
dan pelaksanaan.
Muro dan Kottman mengemukakan BK perkembangan nmengansip-prinsip
sebagai berikut : bimbingan diperlukan oleh selurnfrrid, memfokuskan pada
pembelajaran murid, kerja sama antara konseloradeggru, pelaksanaan kurikulum
bimbingan, kepedulian terhadap potensi siswa, prasendorong perkembangan,
pengembangan yang terarah, tim oriented, idensifikaurid, peduli dengan
penerapan psikologi (anak, perkembangan dan tearitbelajar/ pembelajaran), serta
sifatnya mengikuti urutan dan lentur.
Fungsi bimbingan : pencegahaprdventif), perbaikan Kuratif), pengembangan
(development), dan pemehamdgmfor matif).
Azas-azas bimbingan : rahasia, sukarela, terbuggiatan, mandiri, kini, dinamis,

terpadu, harmonis, ahli, alih tangan kasus, settauri handayani.
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TESFORMATIF 3

. Salah satu prinsip bimbingan adalah bimbingan mexygiusifat mengikuti_urutan
dan lentur. Maksud dari berurutan disini adalah......

a. Program bimbingan dirancang sesuai dengan tingkaembangan murid

b. Program hendaknya disesuaikan dengan perbedaardinali

c. Program disusun dari tahun ke tahun secara beruruta

d. Program berdasarkan peraturan sekolah

. Yang tidak termasuk prinsip bimbingan yang berkaitlengan program layanan
adalah...

a. Program bimbingan harus fleksibel

b. Program bimbingan disusun secara berkelanjutan

c. Isi dan pelaksanaan program perlu diadakan penilaia

d. Program disusun berdasarkan keinginan kepala sekola

. Dalam proses pengambilan keputusan sebaiknya kdapat melakukannya
berdasarkan....

a. Keputusan konselor

b. Kemauan Klien itu sendiri

c. Keputusan dengan guru yang bermasalah

d. Keputusan berdasarkan pendapat teman

. Layanan yang membantu murid untuk mengatasi masadésalah yang dihadapi
baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rlusekolah, merupakan
pengertian dari fungsi....

Preventif

Developmental

Kuratif

Pemahaman

apow

. Mengembangkan bakat dan minat melalui kegiatanrsegestrakurikuler, kesenian,
keterampilan, dan sebagainya adalah salah satatctaytanan dari fungsi...

a. Preventif

b. Developmental

c. Kuratif

d. Pemahaman

. Apabila guru pembimbing tidak mampu menangani nadsalswa, maka sebaiknya
dilakukan....

a. Pengambilan keputusan secara sepihak

b. Voting

c. Azas musyawarah

d. Alih tangan kasus
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7. Layanan dan kegiatan BK didasarkan pada nilai dama yang ada, merupakan
salah satu azas-azas bimbingan yaitu...
a. Terbuka
b. Harmonis
c. Dinamis
d. Terpadu

8. Isi layanan bimbingan hendaknya terus berkembantp dserkelanjutan sesuai
dengan kebutuhan dan tahap perkembangan siswaitiarupakan salah satu azas
bimbingan, yaitu....

a. Terbuka
b. Harmonis
c. Dinamis
d. Terpadu

9. Salah satu azas BK yang menghendaki agar pelay2iiasecara keseluruhan dapat
menciptakan suasana yang mengayomi ialah...
a. Tut wuri handayani
b. Mandiri
c. Terbuka
d. Sukarela

10.Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingam padakan penilaian, dengan
tujuan....
a. Mengungkapkan kelemahan-kelemahan kinerja BK
b. Menilai sejauh mana pelaksanaan program itu mencapaan yang telah
ditetapkan
c. Mendapatkan penghargaan dari sekolah
d. Menilai upaya bantuan yang diberikan.

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibpwdes Formatif 3
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar maimdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus :

Jumlah jawalarda yang benar
Tingkat penguasaan = 100%%6
10
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Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% . kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBadetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulayi Kegiatan Belajar 3
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 4 :

Jenis, teknik/ strategi serta Kode Etik Bimbingan

1. JenisLayanan dan Struktur Bimbingan
Struktur program bimbingan perkembangan yang kohgmsif terdiri atas empat

komponen dan perbandingan alokasi waktu untuk rgasi@sing komponen program
bimbingan di SD adalah: (1) Layanan Dasar Bimbinga#0%, (2) Layanan Responsif
30-40%, (3) Sistem Perencanaan Individual 5-10%,(daPendukung Sistem 10-15%.
1. Layanan Dasar Bimbingan. Yaitu layanan umum yang diperuntukkan bagi semua

murid . Layanan terarah kepada pengembangan peidfaki kompetensi yang harus

dikuasai murid dengan tugas perkembangannya. Layaagar ini disebut juga

sebagai  kurikulum bimbingan yang merupakan intri daogram bimbingan

perkembangan.

Strategi : Bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, berkoled® dengan guru

bidang studi, kerja sama dengan orang tua.

Tujuan layanan dasar bimbingan adalah membantu rubelunurid dalam

mengembangkan keterampilan dasar untuk kehidupampknen ini merupakan

landasan bagi program bimbingan perkembangan.

Contoh materi program bimbingan perkembangan dir@Dcakup:

a. Self-esteem (harga diri)

b. Motivasi berprestasi

c. Keterampilan pengambilan keputusan, merumuskgnan, dan membuat

perencanaan (belajar, pendidikan).
d. Keterampilan pemecahan masalah
e. Keefektivan dalam hubungan antar pribadi

f. Keterampilan berkomunikasi

g. Kefektivan dalam memahami lintas budaya
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h. Perilaku yang bertanggung jawab.

Layanan dasar bimbingan perkembangamihki cakupan dan urutan bagi
pengembangan kompetensi siswa. Materi kurikuluadéan dengan unit fokus pada
hasil (utcome-focused) dan pengajaran yang berorientasi tujuahjettive-based
lesson) bagi murid dalam kelompok kecil atau kelas. Kuhibkn dirancang untuk
menggunakan material dan sumber-sumber lainnya, m@merlukan strategi
penilaian. Pengajaran dalam layanan dasar bimbimjawali sejak pengalaman
pertama murid masuk sekolah, dengan materi yangladéskan dengan usia dan

tahapan perkembangan murid.

. Layanan Responsif. Yaitu layanan yang diarahkan untuk membantu sis@agatasi
masalah-masalah yang dihadapi pada saat itu. @ieim& itu layanan responsif akan
mengandung layanan-layanan yang bersifat penang&nais, remediatif dan
preventif.

Tujuan komponen layanan responsif adalah mengeesivmasalah-masalah atau
kepedulian pribadi murid yang muncul segera daasdikan saat itu, berkenaan
dengan masalah sosial-pribadi, karir, dan/atau laaggengembangan pendidikan.
Sekalipun layanan ini merespon kepedulian muribelegpa topik telah diidentifikasi
sebagai topik yang memiliki prioritas dan/atau vatedalam setting sekolah. Sebagai
bahan perbandingan, topik yang menjadi prioritasTekas pada tahun 1990'an

adalah:

Kesuksesan akademik

o 9

Masalah bunuh diri pada kalangan anak SD

Kenakalan anak

a o

Masalah putus sekolah
e. Penyalahgunaan obat terlarang/ narkotik.
f. Pacaran pada usia sekolah dasar
Topik-topik lainnya yang relevan dengaasalah di sekolah seperti:
a. Kehadiran

b. Sikap dan perilaku terhadap sekolah
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Hubungan dengan teman sebaya

a o

Keterampilan belajar
e. Penyesuaian di sekolah baru

f. Isu-isu yang muncul selama atau setelah intervetsihadap kejadian-kejadian
traumatik.

Sedangkan topik-topik yang berkaitan dengasalah pribadi adalah:

Ketidakmampuan menentukan karir

c o

Pilihan lanjutan sekolah

Kematian anggota keluarga atau teman

a o

Masalah perceraian
e. Masalah keluarga, dan
f. Masalah seksual

Layanan responsif bersifat preventiindremedial. Preventif dengan
memberikan intervensi terhadap murid agar mereltad@ dari pilihan yang tidak
sehat atau tidak memadai atau membawa anak aggounmaenentukan pilihan pada
situasi tertentu. Remedial dengan memberikan iatewvterhadap murid yang telah
memiliki pilihan yang salah atau mereka tidak mémnilkemampuan dalam

memecahkan masalahnya.

Prioritas pemberian layanan hendakhgasuaikan dengan kebutuhan murid.
Program bimbingan yang komprehensif mencakup pelaberian layanan bagi
murid yang memiliki karakteristik tertentu sepentiurid berbakat, program
pendidikan khusus, program pendidikan jabatan, dny@ang berpindah-pindah
tempat tinggal.

Teknik pemberian layanan berupa kdasulindividual atau murid dalam
kelompok kecil, mengamati murid untuk mengidenéifkmasalah, konsultasi dengan
guru dan orang tua, bersama guru dan orang tua osnpibogram rujukan untuk
program atau spesialis lain, melakukan koordinasigdn ahli lain, dan melakukan
pengawasan terhadap kemajuan murid. Jika memurggkinielaksanakan pelatihan
dan pengawasan oleh fasilitator sebaya. Terkadangekor melaksanakan layanan

bimbingan untuk merespon tuntutan guru berkenaagade penyelesaian masalah
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kelompok anak tertentu seperti masalah persainggn stress di kalangan murid
berbakat.

. Layanan Perencanaan Individual. Yaitu layanan yang dimaksudkan untuk
membantu murid mengembangkan dan mengimplemeatasdncana pendidikan,
karir, dan pribadi. Tujuan utama dari komponendadalah untuk membantu siswa
memantau dan memahami pertumbuhan dan perkembafgserara proaktif.

Tujuan sistem perencanaan individual adalah membgnmbmurid untuk

merencanakan, memonitor, dan mengelola rencana idiead Kkarir, dan

pengembangan sosial-pribadi oleh dirinya sendimng€lor dapat menggunakan
berbagai nara sumber, staf, informasi, dan kegiatania memfokuskan nara sumber
untuk seluruh murid dan membantu murid secara iddal untuk mengembangkan

dan mengimplementasikan perencanaan pribadi.

Melalui sistem perencanaan individual, murid dapat:

a. Mempersiapkan pendidikan, karir, tujuan sosialqulibyang didasarkan atas
pengetahuan akan dirinya, informasi tentang sekoldbnia kerja, dan
masyarakatnya.

b. Merumuskan rencana untuk mencapai tujuan jangkagkerjangka menengah
dan tujuan jangka panjang.

c. Menganalisis apa kekuatan dan kelemahan dirinyandalangka pencapaian
tujuannya.

d. Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya.

e. Mengambil keputusan yang merefleksikan perencadammya.

Guru-guru hendaknya memberikan prioritas terhacapberian bantuan bagi murid,

dan mengimplementasikan perencanaan individualatefakus murid, perencanaan

pendidikan dan Karir.

Contoh materi program di antaranya: penafsiranl hasi yang standar, aktivitas

pengembangan karir (umpamanya kegiatan hari kasirategi mengatasi transisi

melanjutkan sekolah, pra pendaftaran kursus, memlsmswa dalam melaksanakan

penelitian yang sederhana dan lain-lain.

44



Konselor melakukan bimbingan kelompok dan/atau kuddan konsultasi dengan
penasehat akademik, dan orang tua. Mereka bertagg@wab dalam menjaga
keakuratan dan kebermaknaan interpretasi hasitlaesinformasi hasil penaksiran
lainnya baik bagi murid, guru, maupun orang tua idauKonselor melakukan
koordinasi dan konsultasi dengan pihak-pihak yamgtabnggung jawab dalam
memberikan informasi pendidikan dan Karir, sertaspdur dimana guru memberi
rekomendasi penempatan. Mereka memberikan rujulem kinsultasi berkenaan
dengan prosedur pemberian rujukan bagi siswa-symng membutuhkan program
pendidikan tertentu, seperti siswa berbakat, sigareg memiliki dwibahasa, siswa
yang krisis, pendidikan khusus, pendidikan jabadamn, pendidikan pengganti.

. Komponen dukungan sistem. Yaitu komponen yang berkaitan dengan aspek
manajerial yang mencakup antara lain pengembangagrgm, pengembangan staf,
alokasi dana dan fasilitas, kerja sama dengan drendan sumber lainnya, riset dan

pengembangan.

Komponen Pendukung Sistem lebih diarahkan pada @éamblayanan dan kegiatan
manajemen yang tidak secara langsung bermanfaigibag. Layanan mencakup:

a. Konsultasi dengan guru-guru;

b. Dukungan bagi program pendidikan orang tua danas@gaya masyarakat yang

berhubungan;

c. Partisipasi dalam kegiatan sekolah dalam rangkanglkatan perencanaan dan
tujuan;

d. Implementasi dan program standarisasi instrumen tes

e. Kerjasama dalam melaksanakan riset yang relevan;

f. Memberikan masukan terhadap pembuat keputusamdaiakulum pengajaran,

berdasarkan perspektif murid.

Kegiatan manajemen diperlukan untuknjam@in peluncuran program

bimbingan yang bermutu. Materi program dalam manejeantara lain:
a. Pengembangan dan menajemen program bimbingan;

b. Pengembangan staf bimbingan;
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c. Pemanfaatan sumber daya masyarakat;

d. Pengembangan penulisan kebijakan, prosedur dan maedopelaksanaan
bimbingan.

2. Teknik/ Strategi Bimbingan.

Juntika mengemukakan beberapa macam teknik bimbinggang dapat
digunakan untuk membantu perkembangan inidviddy yai
1. Konsdling Individual.

Konseling individual adalah merupakan bantuan ysif@nya terapeutik yang
diarahkan untuk mengubah sikap dan perilaku indivikbnseling dilaksanakan melalui
wawancara langsung dengan murid. Konseling ditujul@pada individu yang normal,
bukan yang mengalami kesulitan kejiwaan, melairtkamya mengalami kesulitan dalam
penyesuaian diri dalam pendidikan, pekerjaan dardkpan sosial.

Dalam konseling terdapat hubungan yang akrab daands. Murid merasa
diterima dan dimengerti oleh konselor. Dalam hulaimgersebut, konselor menerima
murid secara pribadi dan tidak memberikan penilahdarid merasakan ada orang yang
mengerti masalah pribadinya, mau mendengarkan &eldan curahan perasaannya.

Dalam konseling, berisi proses belajar yang ditajuggar murid dapat mengenal,
menerima, mengarahkan, dan menyesuaikan diri seslgabstis dalam kehidupannya di
sekolah maupun di rumah. Dalam konseling tercipthuhgan pribadi yang unik dan
khas, dengan hubungan tersebut klien diarahkan dgpat membuat keputusan,
pemilihan, dan rencana yang bijaksana, serta deggkembang dan berperan lebih baik
di lingkungannya. Konseling membantu individu adetsih mengerti dirinya sendiri,
mampu mengeksplorasi dan memimpin diri sendiritaserenyelesaikannya tugas-tugas
kehidupannya. Proses konseling lebih bersifat emnasi diarahkan pada perubahan
sikap, pola-pola hidup sebab hanya dengan perubgadrabahan tersebut
memungkinkan terjadi perubahan perilaku dan pesg&e masalah.

2. Konsultas.

Konsultasi merupakan salah satu teknik bimbingamgyeenting sebab banyak
masalah karena sesuatu hal akan lebih berhasitljigagani secara tidak langsung oleh
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konselor. Konsultasi dalam pengertian umum dipagdsebagai nasihat dari seorang
profesional.

Pengertian konsultasi dalam program bimbingan dipag sebagai suatu proses
menyediakan bantuan teknis untuk guru, orang tuimirastrator, dan konselor lainnya
dalam mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yaambatasi efektivitas siswa atau
sekolah.

Brown dkk. menegaskan bahwa konsultasi itu bukamsé&ling atau psikoterapi
sebab konsultasi tidak merupakan layanan yang uaggditujukan kepada siswa, tetapi
secara tidak langsung melayani siswa melalui banyaag diberikan orang lain.

Adapun yang menjadi tujuan konsultasi adalah :

a. Mengembangkan dan menyempurnakan lingkungan bdagrsiswa, orang tua, dan
administrasi sekolah;

b. Menyempurnakan komunikasi dengan mengembangkammai di antara orang
yang penting;

c. Mengajak bersama pribadi yang memiliki perananfdagsi yang bermacam-macam
untuk menyempurnakan lingkungan belajar;

d. Memperluas layanan dari para ahli;

e. Memperluas layanan pendidikan dari guru dan admatcs;

f. Membantu orang lain bagaimana belajar tentanggber;l

g. Menciptakan suatu lingkungan yang berisi semua korap lingkungan belajar yang
baik;

h. Menggerakkan organisasi yang mandiri.
Ada lima langkah proses konsultasi yaitu :

Menumbuhkan hubungan berdasarkan komunikasi ddwajeen pada konsulti;

Menentukan diagnosis atau sebuah hipotesis kdvggaerencana kegiatan;

Mengembangkan motivasi untuk melaksanakan kegiatan;

Melakukan pemecahan masalah;

® 2 o T 9

Melakukan alternatif lain apabila masalah belurpgéeahkan.
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3. Nasihat.
Nasihat merupakan salah satu teknik bimbingan ympat diberikan oleh guru.

Pemberian nasihat hendaknya memperhatikan hakhabsi berikut :

a. Berdasarkan masalah atau kesulitan yang dihadalpinourid.

b. Diawali dengan menghimpun data yang berkaitan dengssalah yang dihadapi.

c. Nasihat yang diberikan bersifat alternatif yang atagipilih oleh murid, disertai
kemungkinan keberhasilan dan kegagalan.

d. Penentuan keputusan diserahkan kepada murid, aifermana yang akan diambil,
serta

e. Hendaknya murid mau dan mampu mempertanggungjawalieputusan yang

diambilnya.

4. Bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap muaidg dilaksanakan
dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dimaksud untuk mencegah
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri dmusi kegiatan bimbingan
kelompok terdiri atas penyampaian informasi ataupaktivitas kelompok yang
berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaaadpdian sosial yang tidak disajikan
dalam bentuk pelajaran.

Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompgitu kelompok kecil
(2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), danrkptik besar (13-20 orang) ataupun
kelas (21-40). Pemberian informasi dalam bimbingalompok terutama dimaksudkan
untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataamanaéturan dalam kehidupan, dan
cara-cara yang dapat dilakukan untuk menyelesailkigas, serta meraih masa depan
dalam studi, karier, ataupun kehidupan. Aktivitagloknpok diarahkan untuk
memperbaiki, mengembangkan pemahaman diri dan m@emnah lingkungan,
penyesuaian diri, serta pengembangan diri.

Pemberian informasi banyak menggunakan alat-alat whedia pendidikan,
seperti OHP, kaset audio-video, film, buletin, lbmpsmajalah, buku dan lain-lain.
Kadang-kadang konselor mendatangkan ahli tertemituku memberikan ceramah

(informasi) tentang hal-hal tertentu.

48



Pada umumnya, aktivitas kelompok menggunakan pridan proses dinamika
kelompok, seperti dalam kegiatan diskusi, sosiodrdmrmain peran, simulasi, dan lain-
lain. Bimbingan melalui aktivitas kelompok lebihekfif karena selain peran individu
lebih aktif, juga memungkinkan terjadinya pertukapemikiran, pengalaman, rencana,
dan penyelesaian masalah.

5. Konseling kelompok.

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepadadndalam rangka
memberikan kemudahan dalam perkembangan dan perambya. Selain bersifat
pencegahan, konseling kelompok dapat pula begsfagembuhan.

Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan kepadid dalam suasana
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembudlandiarahkan kepada pemberian
kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumiydakonseling kelompok
bersifat pencegahan, dalam arti bahwa murid yangahgkutan mempunyai kemampuan
untuk berfungsi secara wajar dalam masyarakatpitetaingkin memiliki suatu titik
lemah dalam kehidupannya sehingga mengganggu ketanderkomunikasi dengan
orang lain. Konseling kelompok bersifat pemberiamkdahan dalam pertumbuhan dan
perkembangan individu, dalam arti bahwa konselimdprkpok itu menyajikan dan
memberikan dorongan kepada individu-individu yaregsbngkutan untuk mengubah
dirinya selaras dengan minatnya sendiri. Dalam ihgl individu-individu tersebut
didorong untuk melakukan tindakan yang selaras aerdgmampuannya semaksimal
mungkin melalui perilaku perwujudan diri.

Konseling kelompok adalah suatu proses antarpriyauly dinamis yang terpusat
pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan mekinatiingsi-fungsi terapi seperti sifat
permisif, orientasi pada kenyataan, katarsis, gatlempercayai, saling memperlakukan
dengan mesra, saling pengertian, saling mempercagding menerima dan saling
mendukung. Fungsi-fungsi terapi itu diciptakan ddikembangkan dalam suatu
kelompok kecil melalui cara saling mempedulikaradiara peserta konseling kelompok.
Klien-klien dalam konseling kelompok pada dasaragalah individu-individu normal
yang memiliki berbagai kepedulian dan persoalangyitiak memerlukan perubahan

kepribadian dalam penanganannya. Klien dalam kmgskélompok dapat menggunakan
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interaksi dalam kelompok untuk meningkatkan pemaramian penerimaan terhadap
nilai-nilai dan tujuan-tujuan tertentu, untuk menaperi atau menghilangkan sikap-sikap
dan perilaku tertentu.

Prosedur konseling kelompok sama dengan bimbingdompok yaitu terdiri
dari :

(1) tahap pembentukkan;

(2) tahap peralihan;

(3) tahap kegiatan; dan

(4) tahap pengakhiran.

Tahap pembentukan temanya pengenalan, pelibatan,pdmasukan sendiri.
Tahap peralihan temanya pembangunan jembatan aatsap pertama dengan tahap
ketiga. Tahap kegiatan temanya kegiatan pencapgizen. Tahap pengakhiran temanya

penilaian dan tindak lanjut.

6. Pengajaran Remedial.

Pengajaran remedial dapat didefinisikan sebagayauparu untuk menciptakan
suatu situasi yang memungkinkan murid atau kelommpekid tertentu lebih mampu
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingg@atdamemeluhi kriteria
keberhasilan minimal yang diharapkan, dengan mekatu proses interaksi yang
tertencana, terorganisasi, terarah, terkoordirtagipntrol dengan lebih memperhatikan
taraf kesesuaiannya terhadap keragaman kondisktdbjedividu dan atau kelompok
siswa yang bersangkutan serta daya dukung sararadlungannya (Abin Syamsuddin
Makmun, 1998 : 228).

Pengajaran remedial merupakan salah satu kegiatamaudalam keseluruhan
kerangka pola layanan bimbingan belajar, serta pad@an, rangkaian kegiatan lanjutan
logis dari usaha diagnostik kesulitan belajar mgrga

Strategi dan teknik pengajaran dapat dilakukan raepaeventif, kuratif, dan
pengembangan. Tindakan pengajaran remedial dikatakasifat kuratif jika setelah
program PBM utama selesai diselenggarakan. Peratelaeventif ditujukan kepada

murid tertentu yang diperkirakan akan mengalami betan terhadap pelajaran yang
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akan dipenuhinya. Pendekatan pengembangan merupaldak lanjut dari upaya
diagnostik yang dilakukan guru selama berlangsusid.P

Selain dengan pengajaran remedial, bimbingan bglsga dapat dilakukan oleh
guru selama mengajar. Keberhasilan belajar sisvem aébih memadai apabila guru
menerapkan peran bimbingan waktu mengajar (Rochif88,: 43). Penerapan peran
bimbingan waktu mengajar yang dilakukan oleh gulaiah upaya bimbingan lain dalam
bentuk membimbing siswa menentukan tujuan yang dlemticapainya, membimbing
siswa dalam mencapai keberhasilannya dalammenicgpan itu.

Dalam melaksanakan peranan bimbingannya, baik segcaum maupun dalam
PBM, guru sering mengeluh karena tugasnya terlalinmpah. Sebenarnya, apabila guru
lebih memperhatikan siswa dan bukan hanya mempleahgbelajarannya, guru itu akan
menemukan bahwa proses belajar itu lebih pentimipatia bahan pelajaran yang
diberikannya. Guru akan lebih efektif, apabila menitan perhatian yang lebih besar
kepada proses belajar dan proses perkembangamgawa

Selanjutnya, apabila hal tersebut telah disadaeh ofjuru, maka dia akan
menyadari pula betapa pentingnya pelayanan bimbibggi siswa yang sedang belajar.
Guru akan menemukan bahwa pendekatan bimbingan miesingkatkan efektivitas

mengajar.

7. Mengajar bernuansa bimbingan.

Murid akan berhasil dalam belajar apabila guru megrien prinsip-prinsip dan
memberikan bimbingan waktu mengajar. Lebih jelasbdimmgan pada waktu mengajar
yang dapat dilakukan oleh guru menjelaskan tujumm manfaat materi pelajaran, cara
belajar, karakteristik mata pelajaran yang diberjkalorongan untuk berprestasi,
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi indjviduenyelesaian tugas,
merencanakan masa depan, memberikan fasilitasahetapmberi kesempatan untuk
berprestasi, dan lain-lain.

Secara umum, bimbingan yang dapat diberikan gunbganengajar adalah
a. mengenal dan memahami murid secara mendalam;

b. memberikan perlakuan dengan memperhatikan perbeadiadual;

c. memperlakukan murid secara manusiawi;
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d.

e.

memberi kemudahan untuk mengembangkan diri segdiraal; dan
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.

Suasana kelas dan proses belajar-mengajar yangrap&ar prinsip-prinsip/

bernuansa bimbingan tampak sebagai berikut :

a.

Tecipta iklim kelas yang permisif, bebas dari kategan dan menempatkan murid
sebagai subjek pengajaran.

Adanya arahan/ orientasi agar terselenggaranygabefang efektif, baik dalam
bidang studi yang diajarkannya, maupun dalam kegedun proses belajar mengajar.
Menerima dan memperlakukan murid sebagai individngymempunyai harga diri
dengan memahami kekurangan, kelebihan dan masashlahnya.

Mempersiapkan serta menyelenggarakan proses befsgagajar sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan murid.

Membina hubungan yang dekat dengan murid, menenmaid yang akan
berkonsultasi dan meminta bantuan.

Guru berusaha mempelajari dan memahami murid umekemukan kekuatan,
kelemahan, kebiasaan dan kesulitan yang dihadapenytama dalam hubungannya
dengan bidang studi yang diajarkannya.

Memberikan bantuan kepada murid yang menghadapilitees terutama yang
berhubungan dengan bidang studi yang diajarkannya.

Pemberian informasi tentang masalah pendidikarggiaran, dan jabatan/ karir.
Memberikan bimbingan kelompok di kelas.

Membimbing murid agar mengembangkan kebiasaandosiang baik.

Memberikan layanan perbaikan bagi murid yang markarinya.

Bekerja sama dengan guru lainnya dalam memberigatuan yang dibutuhkan oleh

murid.

. Memberikan umpan balik atas hasil evaluasi.

Memberikan pelayanan rujukaneferal) bagi murid yang memiliki kesulitan yang
tidak dapat diselesaikannya sendiri.
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3. KodeEtik Profesi Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan Keputusan Pengurus Besar Asosiasi Bgabi dan Konseling

Indonesia (PB ABKIN) Nomor 010 Tahun 2006 tentaremélapan Kode Etik Profesi

Bimbingan dan Konseling, maka sebagian dari Kodleittt adalah sebagai berikut :

a. Kualifikasi konselor dalam nilai, sikap, keteranapi] pengetahuan dan wawasan.

1.

Konselor wajib terus menerus berusaha mengembardgamenguasai dirinya.
la wajib mengerti kekurangan-kekurangan dan prdsapgasangka pada dirinya
sendiri, yang dapat mempengaruhi hubungannya dergang lain dan
mengakibatkan rendahnya mutu pelayanan professentl merugikan klien.
Konselor wajib memperlihatkan sifat-sifat sederhaaadah hati, sabar, menepati
janji, dapat dipercaya, jujur, tertib dan hormat.

Konselor wajib wajib memiliki rasa tanggung jawadrhtadap saran ataupun
peringatan yang diberikan kepadanya, khususnya mdan-rekan seprofesi
dalam hubungannya dengan pelaksanaan ketentuarttlate tingkah laku
profesional sebagaimana diatur dalam Kode Etik ini.

Konselor wajib mengusahakan mutu kerja yang setimggngkin dan tidak
mengutamakan kepentingan pribadi, termasuk keuatungaterial, finansial dan
popularitas.

Konselor wajib memiliki keterampilan menggunakaknik dan prosedur khusus

yang dikembangkan atas dasar wawasan yang ludsadiah-kaidah ilmiah

b. Penyimpanan dan Penggunaan Informasi.

1.

Catatan tentang diri klien yang meliputi data hagsidwancara, testing, surat-
menyurat, perekaman, dan data lain, semuanya niempaformasi yang bersifat
rahasia dan hanya boleh digunakan untuk kepentiktyan. Penggunaan data/
informasi untuk keperluan riset atau pendidikarorakonselor dimungkinkan,
sepanjang identitas klien dirahasiakan.

Penyampaian informasi mengenai klien kepada keduatgu kepada anggota
profesi lain membutuhkan persetujuan klien.

Penggunaan informasi tentang klien dalam rangkssWtasi dengan anggota
profesi yang sama atau yang lain dapat dibenaksaikan untuk kepentingan

klien dan tidak merugikan klien.
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4.

Keterangan mengenai informasi profesional hanyatbdiberikan kepada orang

yang berwenang menafsirkan dan menggunakannya.

c. Hubungan dengan Pemberian pada Pelayanan.

1.

Konselor wajib menangani klien selama ada kesempddéam hubungan antara

klien dengan konselor.

. Klien sepenuhnya berhak untuk mengakhiri hubungangdn konselor,

meskipun proses konseling belum mencapai suatuyzagy kongkrit. Sebaliknya
konselor tidak akan melanjutkan hubungan apabileenkiternyata tidak

memperoleh manfaat dari hubungan itu.

d. Hubungan dengan Klien.

1.
2.

Konselor wajib menghormati harkat, martabat, irtagr dan keyakinan klien.
Konselor wajib menempatkan kepentingan kliennya aas kepentingan
pribadinya.

Dalam menjalankan tugasnya, konselor tidak mengadakembedaan klien atas
dasar suku, bangsa, warna kulit, agama atau stasied ekonomi.

Konselor tidak akan memaksa untuk memberikan barkepada seseorang tanpa
izin dari orang yang bersangkutan.

Konselor wajib memberikan pelayanan kepada siapaletih-lebih dalam
keadaan darurat atau apabila banyak orang yangheedgki.

Konselor wajib memberikan pelayanan hingga tunszpanjang dikehendaki
klien.

Konselor wajib menjelaskan kepada klien sifat higamyang sedang dibina dan
batas-batas tanggung jawab masing-masing dalammgeahiprofesional.

Konselor wajib mengutamakan perhatian terhadam kigabila timbul masalah
dalam soal kesetiaan ini, maka wajib diperhatikepektingan pihak-pihak yang
terlibat dan juga tuntutan profesinya sebagai konse

Konselor tidak dapat memberikan bantuan profesikeplada sanak keluarga,

teman-teman karibnya, sepanjang hubungannya pooggsi

e. Konsultasi dengan Rekan Sejawat.
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f.

Dalam rangka pemberian pelayanan kepada seoraeg, Walau konselor merasa
ragu-ragu tentang suatu hal, maka ia wajib berldtasiudengan rekan-rekan sejawat
se lingkungan profesi. Untuk itu ia wajib mendapat terlebih dahulu dari kliennya.
Alih Tangan Kasus.

1. Konselor wajib mengakhiri hubungan konseling denganrang klien apabila
pada akhirnya dia menyadari tidak dapat memberikantuan kepada klien
tersebut.

2. Bila pengiriman ke ahli lain disetujui klien, makaenjadi tanggung jawab
konselor menyarankan kepada klien dengan bantuaselar untuk berkonsultasi
dengan orang atau badan yang mempunyai keahlianrg&van.

3. Bila konselor berpendapat bahwa klien perlu dikikenahli lain, akan tetapi klien
menolak pergi kepada ahli yang disarankan oleh élons maka konselor
mempertimbangkan apa baik buruknya.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetad] silahkan Anda

mengerjakan latihan berikut ini :

1.

2.

Coba Anda buat sebuah rancangan strukrut programbitbgan perkembangan di
kelas yang Anda ajar berdasarkan hasil pengamataia Aentang karakteristik
permasalahan murid (layanan bimbingan dasar, layaesaponsif, perencanaan
individual dan dukungan sistem).

Coba Anda pilih satu permasalahan yang paling pertuk mendapatkan bimbingan
kemudian silahkan Anda pilih salah satu teknik/atsigi bimbingan. Uraikan

bagaimana anda melaksanakannya.

RANGKUMAN
Struktur program bimbingan perkembangan yang kohgmsif yaitu : layanan
bimbingan dasar, layanan responsif, perencanaarndodl dan pendukung sistem.
Teknik/ strategi bimbingan : konseling individudonsultasi, nasihat, bimbingan
kelompok, konseling kelompok, pengajaran remedméngajar dengan nuansa
bimbingan.
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. Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan secara ppofdsguru harus berpedoman
pada kode etik, terutama dalam hal-hal : kualifikesnselor dalam nilai, sikap,
keterampilan, pengetahuan dan wawasan, penyimpdaarpenggunaan informasi,
hubungan dengan pemberian pada pelayanan, hubuegagan klien, konsultasi

dengan rekan sejawat, alih tangan kasus.

TESFORMATIF 4

. Layanan yang diarahkan untuk membantu siswa dalangatasi masalah-masalah
yang dihadapi pada saat itu adalah...

a. Layanan dasar bimbingan.

b. Layanan responsif.

c. Layanan perencanaan individual.

d. Layanan pendukung sistem.

. Alif mendatangi Ibu Dita untuk menceritakan perntalsan yang dihadapinya. Alif
berharap setelah bertemu dengan Ibu Dita, dia dapatahami permasalahan yang
dihadapinya sehingga dapat menyelesaikan masalatieygan segera. Kegiatan
yang dilakukan oleh Alif dan Ibu Dita adalah...

a. Konsultasi.

b. Konseling Individual.

c. Pemberian Nasihat.

d. Bimbingan kelompok.

. Berikut ini merupakan prosedur konseling kelompak dimbingan kelompok :
1) Tahap peralihan

2) Tahap pengakhiran

3) Tahap pembentukkan

4) Tahap kegiatan

Urutan yang benar adalah...

a. 3124

b. 3,1,4,2

c. 34,12

d. 32,14

. Layanan responsif bersifat....
a. Preventif dan kuratif

b. Afektif dan remedial.

c. Preventif dan remedial.

d. Afektif dan kuratif.

. Yang tidak termasuk tujuan konsultasi adalah...

a. Memperluas layanan dari para ahli.
b. Memperluas layanan pendidikan dari guru dan adtnatcs.
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c. Menggerakkan organisasi yang mandiri.
d. Menggerakkan layanan langsung kepada siswa.

6. Strategi tindakan pengajaran remedial yang ditujukepada murid tertentu yang
diperkirakan akan mengalami hambatan terhadapapatajyang akan dipenuhinya
disebut...

a. Pendekatan kuratif.

b. Pendekatan pengembangan.
c. Pendekatan afektif.

d. Pendekatan preventif.

7. Bimbingan melalui aktivitas kelompok lebih efekidrena...

Dapat segera mengatasi permasalahan yang dialami.

Adanya hubungan yang akrab dan dinamis antara rdarickonselor.

Murid mampu bertanggung jawab terhadap keputusag geambilnya.
Memungkinkan terjadinya pertukaran pemikiran, péamgan dan penyelesaian
masalah.

aoow

8. Berikut ini merupakan karakteristik teknik bimbimggang dapat digunakan untuk
membantu perkembangan individu.
1) Kegiatan utama dalam keseluruhan kerangka polayhimbingan belajar
2) Proses kegiatannya lebih bersifat emosional.
3) Kegiatan yang secara tidak langsung melayani siselalui bantuan orang lain.
4) Rangkaian kegiatan lanjutan logis dari usaha distgk&esulitan belajar mengajar.
Yang merupakan karakteristik teknik pengajaran ctat@dalah....
a. 1ldan 3.
b. 2dan 3.
c. 1dan4
d. 3 dan4.

9. Yang tidak termasuk kewajiban konselor dalam hallikkasi konselor dalam nilai,
sikap, keterampilan, pengetahuan dan wawasan yamguat dalam Kode Etik
Profesi Bimbingan dan Konseling adalah...

a. Mengutamakan kepentingan pribadi.

b. Memperlihatkan sifat-sifat sederhana.

c. Terus menerus berusaha mengembangkan dan mendugyai.
d. Mengusahakan mutu kerja yang setinggi mungkin.

10.Langkah paling tepat yang harus dilakukan oleh &mmsapabila pada akhirnya dia
menyadari tidak dapat memberikan bantuan kepada &lialah...
a. Mengakhiri hubungan konseling dengan klien tersebut
b. Terus melanjutkan hubungan konseling dengan kéiesebut.
c. Mempertimbangkan baik buruknya bagi klien tersebut.
d. Mengulangi proses konseling yang telah dilaksanakan
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BALIKAN & TINDAK LANJUT
Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibpwdes Formatif 4
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar maimdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 4.
Rumus :
Jumlah jawalarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% : baik
70% - 79 % : cukup
<70% . kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBadetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulagi Kegiatan Belajar 4,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN DAN TESFORMATIF
ESFORMATIF1

T
1
2
3
4.
5.
6.
7
8
9
1

>WOoO>0WO>00

0.
TESFORMATIF 2
1. A
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T
1
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Bahan Belajar Mandiri 2 :

TEKNIK-TEKNIK MEMAHAMI
PERKEMBANGAN MURID

PENDAHULUAN

Dalam bahan belajar mandiri kedua ini, Anda akg@emdtenalkan dengan konsep
teknik-teknik memahami perkembangan murid. Pemlzaheskan difokuskan pada
pengenalan dan penggunaan teknik tes dan non bser¢@asi, wawancara, angket,
catatan anekdot, autobiografi,sosiometri dan dtasliis).

Setelah Anda membaca bahan belajar mandiri ingrdgkan Anda dapat :
1. Menguraikan teknik memahami perkembangan murid alengenggunakan teknik

tes.

2. Menjelaskan jenis-jenis tes yang digunakan untydekéngkan bimbingan.
3. Menjelaskan teknik observasi, wawancara dan angket.

4. Menjelaskan catatan anekdot, autobiografi, sosiomen studi kasus.

Ruang Lingkup Materi :
1. Teknik memahami perkembangan murid dengan menggurtak.
2. Teknik non tes : observasi, wawancara dan angket.

3. Catatan anekdot, autobiografi, sosiometri dan studi

Petunjuk Belajar :

Agar Anda Memahami isi bahan belajar mandiri inngkn baik, perhatikan
petunjuk berikut :
1. Bacalah keseluruhan isi bacaan bahasan dalam &egibelajar ini secara

menyeluruh terlebih dahulu.
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Setelah itu, Anda diharapkan secara lebih cermatpg@uh perhatian mempelajari
bagian demi bagian dari kegiatan belajar ini, déagerlu berilah tanda khusus pada
bagian yang Anda anggap penting.

Apabila ada bagian yang tidak atau kurang Anda menhmaka berilah tanda lain
dan catat dalam buku catatan Anda untuk dapat Aadgakan pada waktu ada
tutorial tatap muka.

Buatlah kesimpulan dalam kata-kata Anda sendiiildggeluruhan bahan yang Anda
baca dalam bahan belajar mandiri ini.

Akhirnya kerjakanlah latihan dan tes formatif ydacsedia.
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Kegiatan Belajar 1:
TEKNIK TES

Keberhasilan proses bimbingan di sekolah antaradaentukan oleh ketepatan
pemahaman pembimbing terhadap karakteristik per&agdn murid. Pemahaman
terhadap perkembangan murid tersebut, dapat metgadr bagi pengembangan strategi
dan proses bimbingan yang membantu murid mengerkbhamerilaku-perilakunya yang
baru.

Perkembangan murid Sekolah Dasar meliputi aspedékafipik, psikomotorik,
kognitif, bahasa, moral, agama, emosi, sosial dgrilkadian. Kenyataan menunjukkan
bahwa pada setiap murid memiliki karakteristik pdbatau perilaku yang relatif berbeda
dengan murid lainnya. Keragaman perilaku ini medgag implikasi akan perlunya data
dan pemahaman yang memadai terhadap setiap murid.

Untuk itu guru di SD perlu memiliki pengetahuan daterampilan tentang jenis-
jenis data yang perlu dikumpulkan, sumber untuk pesolieh data tersebut, cara dan
prosedur mendapatkan data, dan keterampilan dalanyusun alat pengumpul data,
serta penggunaannya.

Teknik memahami perkembangan murid akan terentamgnoulai teknik yang
sepenuhnya bergantung pada pengamatan pembimbarny (gifatnya terbuka dan
fleksibel) sampai kepada teknik yang terstrukturgdsn menggunakan alat ukur tertentu
secara ketat (seperti tes, inventori dan sejen)snya

Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan ndalaemberikan bimbingan
adalah memahami murid secara keseluruhan, baiklahagang dihadapinya maupun
latar belakang pribadinya. Dengan data yang lengkagmbimbing akan dapat
memberikan layanan bimbingan kepada murid secapat tatau terarah. Upaya
memahami pribadi murid merupakan salah satu langkgnan bimbingan yang harus
dilakukan oleh pembimbing. Untuk memperoleh dataignyang lengkap, diperlukan
teknik atau cara tertentu yang memadai.

Teknik-teknik untuk mengumpulkan data murid ter$elpada dasarnya dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori besar, yaknoiketes dan non-tes.
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Teknik tes atau sering juga disebut sistem testiegupakan usaha pemahaman
murid dengan menggunakan alat-alat yang bersifatgmeir atau mentes. Peters &
Shertzer (1971: 349) mengartikan tes sebagai spiaisedur yang sistematis untuk
mengobservasi  (mengamati) tingkah laku individu, n damenggambarkan
(mendeskripsikan) tingkah laku itu melalui skalglenatau sistem kategori.

Secara keseluruhan macam tes untuk keperluan bgenbirdikelompokkan ke
dalam empat kelompok tes, yaitu : tes kecerdasarhakat, dan tes hasil belajar.

1. TesKecerdasan.

Kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan beypikg bersifat abstrak.
Dapat juga diartikan sebagai kemampuan umum individtuk berprilaku yang jelas
tujuannya; berpikir rasional; dan berhubungan dentiagkungannya secara efektif
(Shertzer & Stone, 1971 : 239). Singgih D. Gungf201) mengemukakan beberapa
rumusan kecerdasan, yaitu sebagai berikut :

1. Kecerdasan merupakan suatu kumpulan kemampuarrgege@ng memungkinkan
memperoleh ilmu pengetahuan dan mengamalkan ilrseliat dalam hubungannya
dengan lingkungan dan masalah-masalah yang timbul.

2. Kecerdasan adalah suatu bentuk tingkah laku tertgarig tampil dalam kelencaran
tingkah laku.

3. Kecerdasan meliputi pengalaman-pengalaman dan kpuoam bertambahnya
pengertian dan tingkah laku dengan pola-pola barudempergunakannya secara
efektif.

Dengan demikian tes kecerdasan itu tidak lain &dptasedur yang sistematis
dengan menggunakan instrumen untuk mengetahui kpo@mumum individu terutama
menyangkut kemampuan berpikirnya. Melalui tes karadiketahui kualifikasi/ tingkat
kecerdasan (IQ) murid yang jenius, sangat cer@éadas, rata-rata dan di bawah normal.

Lebih jelasnya gambaran tingkat kecerdasan (IQpaerklasifikasinya, dapat
dilihat di bawah ini :

KlasInterval Klasifikasi
Skor 1Q
140-ke atas Genius (Luar biasa)
120-139 Very Superior (Sangat cerdas)
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110-119 Superior (Cerdas)
90-109 Normal (Average)
80-89 Dull (Bodoh)

70-79 Border Line (Batas Normal)

50-69 Morrons (Debiel)

30-49 Embicile (Embisiel)
Dibawah 30 Idiot

Untuk mengetahui kecenderungan tingkat kecerdasaidndiantaranya dapat
digunakanTest Binet-Smon (verbal test), yang dipersiapkan untuk anak yaegida
mulai 3 (tiga) tahun sampai dengan 15 (lima bele#)un. Tes Benet-Simon,
memperhatikan dua hal berikut :

Pertama, umur kronologis (€ronological age” disingkat C.A.); yaitu umur
seseorang sebagaimana yang ditunjukkan dengakehairannya atau lamanya ia hidup
sejak tanggal lahirnya.

Kedua, umur mental (hental age” disingkat M.A.); yaitu umur kecerdasan
sebagaimana yang ditunjukkan oleh hasil tes kemampkademik.

Dengan demikian tingkat intelegensi ditunjukkan ghien perbandingan
kecerdasan atau disebut dengan istilakelligence Quotient” yang biasa disingkat 1.Q.

Perbandingan kecerdasan itu adalah umur mentahdiibgkan dengan umur
kronologis, sehingga diperoleh rumus sebagai beriku

.Q.=M.A.: C.A., atau dapat dituliskan :

1.Q. = M.A.
C.A.

Apabila tes tersebut diberikan kepada umur tertelan ia dapat menjawab
dengan betul seluruhnya, berarti umur kecerdasa(iviya sama dengan umur kalender
(CA), maka nikai 1Q yang didapat anak itu sama dand00. Nilai ini menggambarkan
kemampuan seorang anak yang normal. Anak yang lerumsalnya 6 tahun hanya
dapat menjawab tes untuk anak umur 5 tahun, aktapdii nilai IQ di bawah 100 dan ia

dinyatakan sebagai anak berkemampuan di bawah haemaliknya bagai anak umur 5
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tahun tetapi telah dapat menjawab dengan bengatesdiperuntukkan bagi anak umur
6 tahun, maka nilai IQ anak itu di atas 100, dadikatakan sebagai anak yang cerdas.

Selain teknik tes di atas, masih terdapat tes Hasan lainnya seperfiest
Progressive Metrices, yaitu alat yang mengukur inteligensi secara nerpal yang
diberikan kepada anak yang berusia diantara 9ilthtaRich & Anderson, dalam Anne
Anastasi, 1988).

2. TesBakat

Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat perbedaaaramhurid yang satu dengan
murid yang lain dalam tingkat kemampuan atau psestereka dalam bidang musik,
seni, mekanik, pidato, kepemimpinan, dan olah ragdaa bidang-bidang lainnya.

Bimbingan hendaknya dirancang tidak hanyan memgkamakemampuan untuk belajar

tetapi juga perlu mempertimbangkan kecakapan khusas bakat murid. Bakat

merupakan kemampuan khusus individu yang dapatebdring melalui belajar atau
latihan. Untuk mengetahui bakat individu, telaheditbangkan beberapa macam tes,
seperti :

1) Rekonik. Tes ini mengukur fungsi motorik, persepsi dan i@rmekanis.

2) TesBakat Musik. Tes ini mengukur kemampuan individu dalam aspelelaspara,
nada, ritme, warna bunyi dan memori.

3) Tes Bakat Artistik. Tes ini mengukur kemampuan menggambar, melukis dan
merupa (mematung).

4) Tes Bakat Klerikal (perkantoran). Tes ini mengukur kemampuan "kecepatan dan
ketelitian”.

5) Tes Bakat yang Multifaktor. Tes bakat mengukur berbagai kemampuan khusus,
yang telah lama digunakan adalah DAJif{erential Attitude Test). Tes ini mengukur
delapan kemampuan khusus, yaitu :

a) Berpikir verbal, yang mengungkapkan kemampuan nalag dinyatakan secara
verbal;
b) Kemampuan bilangan, yang mengungkap kemampuan kbergiengan

menggunakan angka-angka;
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c) Berpikir abstrak, yang mengungkap kemampuan naag ydinyatakan dengan
menggunakan berbagai bentuk diagram, yang bersdatverbal atau tanpa
angka-angka;

d) Hubungan ruang, visualisasi dan persepsi, yang omgkgp kemampuan untuk
membayangkan dan membentuk gambar-gambar dari-objek dengan hanya
melihat gambar di atas kertas yang rata;

e) Kecepatan dan Kketelitian, yang mengungkapkan kemampketelitian dan
kecepatan seseorang dalam membandingkan dan mextigenhdaftar tertulis,
seperti nama-nama, atau angka-angka,

f) Berpikir mekanik, yang mengungkapkan kemampuam ggmtnahaman mengenai
hukum-hukum yang mendasari alat-alat, mesin-meaminggrakan-gerakannya;

g) Penggunaan bahasa-pengucapan, yang mengungkap peammengeja kata-
kata umum;

h) Penggunaan bahasa-menyusun kalimat, yang mengundi@pampuan

pemakaian kata-kata dalam kalimat, seperti tanda dan tata bahasa.

3. TesPrestas Belajar (Achievement Tests).

Tes prestasi belajar adalah suatu perangkat kegagda alat yang dimaksudkan
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajararg ytatah dirancang sebelumnya
dalam domain kognitif, afektif dan psikomotor.

Penggunaan teknik khususnya tes prestasi belaggagbeu di sekolah bertujuan
untuk :

1. Menilai kemampuan belajar murid.

2. Memberikan bimbingan belajar kepada murid.

3. Mengecek kemajuan belajar.

4. Memahami kesulitan-kesulitan belajar.

5. Memperbaiki teknik mengajar.

6. Menilai efektifitas (keberhasilan) mengajar (Sheri& Stone, 1971 : 235).

Tes prestasi belajar ini disusun untuk mengukusil hgembelajaran atau
kemajuan belajar murid. Tes ini meliputi :
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1) Tes diagnostik, yang dirancang agar guru dapat meken letak kesulitan
murid, terutama dalam mata pelajaran berhitung,nd@ambaca.
2) Tes prestasi belajar kelompok yang baku, dan

3) Tes prestasi belajar yang disusun oleh para guru.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetadj silahkan Anda

mengerjakan latihan berikut ini :

1.
2.
3.

Coba Anda jelaskan kegunaan data dalam bimbingakalzseling ?
Jelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian tes ?
Uraikan karakteristik masing-masing teknik penguhygata yang bersifat tes yang

meliputi : Tes kecerdasan, tes prestasi belajatetmbakat !

RANGKUMAN
Keberhasilan proses bimbingan di sekolah dasarrani@n ditentukan oleh
ketepatan pemahaman pembimbingan terhadap kastiktgperkembangan murid
yang datanya diperoleh dengan menggunakan telsikatie non tes.
Teknik tes merupakan upaya pembimbing untuk memahamrid dengan
menggunakan alat-alat yang sifatnya mengukur (rsgnt&es diartikan sebagai
sebagai suatu prosedur yang sistematis untuk meaga@si dan menggambarkan
tingkah laku murid melalui skala angka atau siskabegori.
Untuk keperluan bimbingan tes dikelompokkan ke maldes kecerdasan, tes bakat

dan tes prestasi belajar.

TESFORMATIF 1

Suatu prosedur yang sistematis untuk mengamatikamglaku individu dan
mendeskripsikan tingkah laku itu melalui skala angtau system kategori disebut....
a. Teknik non tes

b. Wawancara

c. Catatan anekdot

d. Tes

Teknik untuk mengumpulkan data murid, dikelompokKkan dalam dua kategori
besar, yaitu...
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Tes Binet dan tes Simon
Teknik tes dan non tes
Tes IQ dan tes bakat
Tes lisan dan tulisan

aoow

. Yang tidak termasuk kedalam empat kelompok teg, yai
a. Tes kecerdasan

b. Tes kepribadian

c. Angket

d. Tes bakat

. Manfaat dari penggunaan teknik tes (khususnya testgsi belajar) bagi guru
adalah....

a. Untuk mengukur fungsi motorik

b. Untuk mengukur kemampuan menggambar anak

c. Mengecek kehadiran murid

d. Menilai keberhasilan mengajar

. Bila seseorang memiliki umur mental = 187 dan uknanologis = 162, maka ia
termasuk klasifikasi....

a. Dull

b. Superior

c. Normal

d. Border line

. Bila skor 1Q seseorang 95, maka ia termasuk kem&lasifikasi.....
. Dull

b. Superior

c. Normal

d. Border line

o3}

. Tes untuk mengetahui bakat siswa ialah mengguniaisan
a. DAT

b. 1Q

c. Benet-Simon

d. Achieviement test

. Yang tidak termasuk ke dalam tes prestasi belajahi....
. Tes diagnostik

b. Tes prestasi belajar kelompok yang baku

c. Differential Attitude Test

d. Tes prestasi belajar yang disusun oleh guru

&8}

. Tes bakat klerikal ialah tes untuk mengukur....
a. Kemampuan individu dalam aspek-aspek suara
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b. Kemampuan kecepatan dan ketelitian
c. Kemampuan menggambar, melukis, dan mematung
d. Kemampuan nalar

10. Alat yang mengukur inteligensi secara non-verbalgydiberikan kepada anak yang
berusia diantara 9-15 tahun ialah...

Tes Benet-Smon

Achievement test

Differential Attitude Test

Test Progressive Metrices

cooTo

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibmwdes Formatif 1
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar maimdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus :

Jumlah jawalarda yang benar
Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBadetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulayi Kegiatan Belajar 1,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2:
TEKNIK NON TES (1) : OBSERVASI,

WAWANCARA, ANGKET

Teknik non-tes merupakan prosedur pengumpulan yatg dirancang untuk
memahami pribadi murid, yang pada umumnya bersitetlitatif. Teknik ini tidak
menggunakan alat-alat yang bersifat mengukur, itdtapya menggunakan alat yang
bersifat menghimpun atau mendeskripsikan saja. iKekin terdiri dari atas beberapa
macam jenis, seperti : observasi, angket (quesiom@wancara, sosiometri dan studi

dokumentasi.

1. Observasi
Observas (pengamatan), yaitu teknik atau cara untuk mengamati suatu ke@ada
atau suatu keadaan (tingkah laku). Karena sifamgagamati, maka alat yang paling
pokok dalam teknik ini adalah panca indera, teratéamdera penglihatan.
Observasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
Dilakukan sesuai dengan tujuan yang dirumuskaalgridahulu,
Direncanakan secara sisematis,

Hasilnya dicatat dan diolah sesuai dengan tujuan,

o o T p

Perlu diperiksa ketelitiannya.

Teknik observasi ini dapat dikelompokkan ke dalahdryapa jenis, yaitu :

1) Observasi Sehari-hari, yaitu observasi yang tidakndanakan dengan seksama,
karena pengamatan ini dikerjakan sambil mengerjakagas rutin, juga tidak
memiliki pedoman dan dilaksanakannya secara insttiéerhadap tingkah laku
murid yang menonjol atau menyimpang.Contoh : Guengamati perilaku murid
pada saat mengikuti pelajaran sehari-hari.

2) Observasi Sistematis, yaitu observasi yang direalcGm dengan seksama, serta

memiliki pedoman yang berisi tujuan, tempat, waktian item-item yang

menggambarkan tingkah laku observan (murid yanigsgiovasi).
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3) Observasi Partisipatif, yaitu observasi dimana nkeseberada dalam situasi yang
sedang diamati. Contoh : Guru mengamati perilakwaipada saat proses belajar-
mengajar berlangsung.

4) Observasi Non-partisipatif, yaitu observasi dimataerver tidak turut atau berada
dalam situasi kegiatan siswa. Contoh : Guru mengamagkah laku seorang siswa
yang sedang belajar dengan guru lain.

Kelebihan dan Kelemahan Observasi
1) Kelebihan Observasi :

a) Observasi merupakan teknik yang langsung dapat rglipakan untuk
memperhatikan berbagai gejala tingkah laku murid.

b) Observasi memungkinkan pencatatan yang serempafadekejadian yang
penting.

c) Observasi baik sekali untuk digunakan sebagai kekmituk melengkapi data
yang diperoleh dari teknik lain.

d) Dalam observasi pengumpul data tidak perlu mempeaigan bahasa untuk
berkomunikasi dengan objek yang ditelaah.

2) Kelemahan Observasi :

a) Banyak hal-hal yang tidak dapat diamati denganmhselangsung.

b) Apabila objek observasi mengetahui bahwa ia seddiagnati cenderung
melakukan kegiatannya dibuat-buat.

c) Timbulnya suatu kejadian yang hendak diobservdaktselalu dapat diramalkan
sebelumnya sehingga pengamat sukar untuk menentukien yang tepat untuk
melakukan observasi.

d) Observasi banyak tergantung pada faktor-faktor yamladx dapat dikontrol.

Para guru di sekolah dapat menggunakan teknik wirsieni dengan berbagai
tujuan, seperti untuk mengetahui : aktivitas darhgian yang dilakukan para murid
pada saat proses belajar-mengajar berlangsung, akak@ln Olah Raga, istirahat,

bermani, dan lain-lain.
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Untuk melaksanakan teknik observasi ini, guru dapahggunakan pedoman
observasi yang berbentuk daftar cek. Contoh da#&runtuk mengobservasi kegiatan

murid pada saat proses belajar-mengajar berlangsung

LEMBAR OBSERVASI TERHADAP KEGIATAN MURID KELAS 5
PADA SAAT PROSES BELAJAR-MENGAJAR BERLANGSUNG

KEGIATAN
MURID MENCATAT MENJAWAB
PELAJARAN | BERTANYA | PERTANYAAN | MENGANTUK

1. SALIM \ - - -

2. SOLEH \ \ \

3. MARIAM \ -

4.NANDANG \

5. DOYOT - - - v

Hari/tanggal observasi : .......cccccvvvvvviiviiiiiiiiiiiiiiiiiiians

Berdasarkan observasi di atas, guru akan mengetalmia yang aktif dan yang

pasif dalam belajarnya.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan mmési melalui
komunikasi langsung dengan responden (orang yamgqi@ informasi), dalam hal ini
bisa murid, orang tua murid, teman-temannya atangitain yang diminta keterangan
tentang murid.

Contoh penggunaan wawancara ini seperti guru inggngetahui informasi
dari murid yang sering membolos dari sekolah. Dii gyuru dapat mengajukan
pertanyaan tentang : identitas orang tua, jarakpa&ntinggal, perhatian orang tua
terhadap belajar murid, keadaan ekonomi, kegiatbarshari yang dilakukan murid dan

alasannya mengapa sering membolos, minat bersektziaHain-lain.

Kelebihan dan Kekurangan Wawancara
Kelebihan wawancara sebagai teknik pengumpul ddtah sebagai berikut.
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a) Wawancara merupakan teknik yang paling tepat umighgungkapkan keadaan
pribadi murid.

b) Dapat dilakukan terhadap setiap tingkatan umur.

c) Dapat diselenggarakan serempak dengan observasi.

d) Digunakan untuk pelengkap data yang dikumpulkamadeneknik lain.
Kelemahan-kelemahannya, diantaranya sebagai berikut

a) Tidak efisien, yaitu tidak dapat menghemat wakttase singkat.

b) Sangat tergantung pada kesediaan kedua belah pihak.

c) Menuntut penguasaan bahasa dari pihak pewawancara.
Untuk melancarkan proses wawancara dan mendokusiamahasilnya dapat

dibuat pedoman wawancara, formatnya dapat dil#ladgai berikut.

Pedoman Wawancara

1. Wawancara ke

2. Waktu wawancara
3. Tempat wawancara
4. Masalah

5. Responden

6. Jalannya wawancara

No. Pertanyaan Deskripsi/Jawaban
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7. Kesimpulan wawancara

Pewawancara/Guru

3. Angket.

Angket (kuesioner) merupakan alat pengumpul datéorfnasi) melalui komunikasi
tidak langsung, yaitu melalui tulisan. Angket imrisi daftar pertanyaan yang bertujuan
untuk mengumpulkan keterangan tentang berbagajidmg berkaitan dengan responden
(murid).

Beberapa petunjuk untuk menyusun angket :
. Gunakan kata-kata yang tidak mempunyai arti rangkap

. Susunan kalimat sederhana tapi jelas.

. Hindarkan pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu.

a
b

c. Hindarkan pemakaian kata-kata yang sulit dipahami.

d

e. Selanjutnya pertanyaan jangan bersifat memaks diijawab.
f

Hindarkan kata-kata yang bersifat negatif dan meggiing perasaan responden.
Contoh angket dapat dilihat sebagai berikut.
ANGKET MURID
A. ldentitas Murid.

1. Nama

2. Jenis Kelamin
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© N o o b~ w

Kelas
Tempat Tanggal Lahir

Suku Bangsa

Agama
Tinggal Bersama : Orang Tua / Wali
Posisi Murid dalam Keluarga : Anak ke....dari.argg bersaudara

Identitas Orang Tua.

1. Ayah

a.
b.

C.

o T p

3.

4.
D. Cita-cita.

1. Setelah Lulus SD

2. Pekerjaan

Nama
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Ibu

Nama
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Kondisi Fisik.
1.
2.

Tinggi Badan

Berat Badan

Penyakit yang Sering Diderita

Kondisi Badan : Utuh / Cacat

E. Minat Terhadap Mata Pelajaran.
1.

Mata Pelajaran yang Paling
Disenangi

Mata Pelajaran yang Paling
Tidak Disenangi
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Butir-butir angket di atas dapat ditambah sesuagde kebutuhan.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetadj silahkan Anda

mengerjakan latihan berikut ini :

1.
2.

Uraikan kegunaan dari teknik pengumpul data : olasgrwawancara dan angket !
Dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah, penggunia® yang akurat sangat
diperlukan. Kemukakan pengalaman Anda dalam metaksen teknik di atas yang
selama ini Anda lakukan dalam hal aspek yang diapgkelebihan dan kendala yang
dihadapi.

RANGKUMAN
Teknik non tes merupakan prosedur pengumpulan gatey dirancang untuk
memahami pribadi murid, bersifat kualitatif, tidakenggunakan alat-alat yang
bersifat mengukur, tetapi hanya menggunakan alag yeersifat menghimpun atau
mendeskripsikan saja. Teknik ini terdiri dari ateberapa macam jenis, seperti :
observasi, angket (quesioner), wawancara, sosiodatrstudi dokumentasi.
Observasi yaitu teknik untuk mengamati suatu keaddau tingkah laku dengan
menggunakan modalitas pengamatan berupa panca ibeing-jenis observasi :
sehari-hari, sistematis, partisipatif dan non pauétif.
Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan nmési melalui komunikasi
langsung dengan responden (orang yang dimintandeil), dalam hal ini bisa
murid, orang tua murid, teman-temannya atau oraig\lang diminta keterangan
tentang murid.
Angket merupakan alat pengumpul data (informasi)alme komunikasi tidak
langsung, yaitu melalui tulisan. Angket ini bertgftar pertanyaan yang bertujuan
untuk mengumpulkan keterangan tentang berbagaiyhal berkaitan dengan

responden (murid).
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TESFORMATIF 2

. Observasi dalam rangka pengumpulan data mengetigtask belajar siswa di kelas
dilakukan pada saat...

a. Sebelum proses belajar-mengajar

b. Selama berlangsungnya proses belajar-mengajar

c. Setelah proses belajar-mengajar

d. Sebelum dan setelah proses belajar-mengajar.

. Teknik observasi dimana observer berada dalamssyaag sedang diamati adalah...
. Observasi sehari-hari

b. Observasi sistematis

c. Observasi partisipatif

d. Observasi non-partisipatif

&8}

. Yang tidak termasuk kelebihan teknik observasiadal

a. Teknik yang paling tepat untuk mengungkapkan keagaigadi murid.

b. Memungkinkan pencatatan yang serempak dengan &ajgeng penting

c. Tidak perlu mempergunakan bahasa untuk berkomundesgan objek yang
ditelaah.

d. Langsung dapat dipergunakan untuk memperhatikdmber gejala tingkah laku
murid.

. Sejak sebulan yang lalu, Pak Wiliam sudah berencemak mengamati perilaku

siswa kelas enam dalam mengikuti pelajaran mat&mataka, beliau sudah

menyiapkan daftar cek dan pedoman yang dibutuhkéumkipelaksanaan observasi.
Teknik observasi yang dilakukan oleh Pak Wiliamlaka.

a. Observasi sehari-hari

b. Observasi sistematis

c. Observasi partisipatif

d. Observasi non-partisipatif

. Fungsi observasi dalam konseling selain untuk meotgle gambaran dan
pengetahuan serta pemahaman mengenai diri klisenadsi juga berfungsi untuk...
Alat pencatat hasil observasi situasi

Untuk mencatat data sosiometri secara individual

Untuk memudahkan klien mengemukakan masalah yaagakian

Menunjang dan melengkapi bahan-bahan yang dipenoéhlui interviu.

aoow

. Kelemahan dari pelaksanaan wawancara, yaitu...

Banyak hal-hal yang tidak bisa ditanyakan.

Tidak dapat dilakukan terhadap setiap tingkatanrumu
Sangat tergantung pada kesediaan kedua belah pihak.
Banyak kejadian yang tidak dapat diramalkan sebeyam

apow
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7. Bu Agita selalu mempersiapkan beberapa hatalianya yaitu waktu, tempat, teknik
serta tindakan dan ucapan agar pelaksanaan kegatatapat berjalan efektif.
Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Bu Agita ddala

Observasi.

Wawancara.

Pembuatan angket.

Pembuatan sosiometri.

oaoow

8. Yang tidak termasuk petunjuk yang perlu diperhati#alam menyusun angket
adalah...
a. Hindari pemakaian kata-kata yang sulit dipahami.
b. Hindari pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu.
c. Hindari kata-kata yang bersifat negatif dan mengurgy responden.
d. Hindari kalimat yang sederhana.

9. Apabila hanya ingin mengetahui tentang idestttei murid, maka yang seharusnya
terdapat dalam angket tercantum data berikut ini...
a. Nama, Berat badan, Tinggi Badan dan Penyakit yanggh diderita.
b. Nama, Jenis Kelamin, Tempat tanggal lahir dan Agama
c. Nama, Cita-cita, Mata pelajaran yang disukai ddaktidisukai.
d. Nama, Nama Orangtua, Pekerjaan dan Hobi.

10. Ciri khas angket terletak pada.....
a. Pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tergahg disusun dan disebar
b. Pengumpulan data melalui tanya jawab
c. Daftar kemungkinan masalah
d. Pilihan tentang teman yang disukai

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibmwdes Formatif 2
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar maimdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus :

Jumlah jawalarda yang benar
Tingkat penguasaan = 100%%6
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
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70% - 79 % : cukup

<70% . kurang
Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8Cat&u lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyau8ad etapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulagi Kegiatan Belajar 2,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3:
TEKNIK NON TES(2) : CATATAN ANEKDOT,

AUTOBIOGRAFI, SOSIOMETRI,
STUDI KASUS

1. Catatan Anekdot.

Catatan Anekdot, yaitu catatan otentik hasil observasi, yang manggarkan
tingkah laku murid atau kejadian/peristiwva dalatnasi yang khusus. Catatan anekdot
ini bisa menyangkut tingkah laku seorang murid &goampok.

Dengan mempergunakan catatan anekdot, guru dapat :

a. Memperoleh pemahaman yang lebih tepat tentang ipéxdegan murid.

b. Memperoleh pemahaman tentang penyebab dari gejglkah laku murid.

c. Memudahkan dalam menyesuaikan diri dengan kebutongial.

Catatan anekdot yang baik memiliki syarat sebagakit :

a) Objektif, yaitu catatan yang dibuat secara rinci tentandgkerimurid

Untuk mempertahankan objektivas, dapat dilakukdhabebagai berikut.

1) Catatan dibuat sendiri oleh guru.
2) Pencatatan dilakukan segera setelah suatu perigtijadi.
3) Deskripsi dari suatu peristiwa dipisahkan dariitafs pencatatan sendiri.

b) Deskriptif, yaitu catatan yang menggambarkan diri murid setamgkap tentang
suatu peristiwa mengenai murid hendaknya lengkagr@ii dengan latar belakang,
percakapan dicatat secara langsung dan kejadiadifg] dicatat dengan tersusun
sesuai dengan kejadiannya.

c) Sdektif yaitu dipilih suatusituasi yang dicatat adalah situasi yang relevargaen
tujuan dan masalah yang sedang menjadi perhatian gpsuai dengan situasi dan
keadaan murid.

Contoh Catatan Anekdot : Guru bermaksud mengobservasi seorang murid yang

diduga mempunyai masalah.
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CATATAN ANEKDOT

1. Nama Murid : Andi

2. Kelas 5

3. Tanggal Observasi : 02 Februari 2007

4. Peristiwa Pada pukul 07.30, semua murid kelagdalssetengah jam

mengikuti pelajaran jam pertama. Ketika itu pararichu
sedang menyimak penjelasan dari guru, tiba-tibaiAnd
masuk kelas, tanpa terlebih dahulu mengetuk pidial,
langsung duduk di bangkunya, pakaiannya tampakhlusu
dan penampilannya nampak lesu. Pada hari itu, Adalk

sedikitpun menunjukkan perhatiannya untuk belajar.

Melalui catatan anekdot ini, guru akan lebih memah@ntang sikap, kebiasaan
atau perilaku murid, sehingga memudahkannya untugmiperikan bimbingan
kepadanya.

2. Autobiografi (riwayat atau karangan pribadi).

Karangan pribadi ini merupakan ungkapan pribadrigntentang pengalaman
hidupnya, cita-citanya, keadaan keluarga, dsb. i{gma pribadi ini merupakan cara
untuk memahami keadaan pribadi murid yang pada ungarbersifat rahasia.

Penggunaan autobiografi bagi guru, bertujuan untekgetahui tentang keadaan
murid yang berhubungan dengan minat atau citadata sikapnya terhadap keluarga,
guru atau sekolah serta dalam pengalaman hidupnya.

Karangan pribadi ini dalam pembuatannya dibagi kéard dua jenis, yaitu
terstruktur dan tidak terstruktur.

1) Terstruktur
Karangan pribadi ini disusun berdasarkan tema (jugang telah ditentukan
sebelumnya, seperti :
e Cita-citaku

e Keluargaku
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e Teman-temanku
e Masa kecilku
e Liburanku
e Sekolahku, dsb
2) Tidak Terstruktur
Di sini murid diminta untuk membuat karangan pribsgtara bebas, tidak ditentukan

kerangka karangan sebelumnya.

3. Sosiometri

Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasi teely hubungan atau
interaksi sosial di antara murid. Melalui teknik guru dapat mengetahui tentang.
a) Murid yang populer (banyak disenangi teman),

b) Yang terisolir (tidak dipilih / tidak disenangi temm), dan
c) Klik (kelompok kecil dengan anggota 2-3 orang murid

Proses ini didasarkan atas penelaahan terhadagpaparanggota pribadi seorang
anggota kelompok terhadap anggota lainnya, yaitwatakan dengan pilihan yang
disukai dan/atau yang tidak disukai oleh masingimgaanggotanya dalam satu situasi
tertentu (belajar, bermain, olah raga)

Kegunaan sosiometri bagi guru adalah alat untukefitestuktur sosial dari suatu
kelompok individu dengan dasar penelaahan terheglapi sosial dan status sosial dari
masing-masing anggota kelompok yang bersangkutasamping itu, sosiometri dapat
digunakan untuk.

a) Memperbaiki hubungan insarfiyman relations) diantara anggota-anggota kelompok
tertentu;

b) Menentukan kelompok kerja;

c) Meneliti kemampuan memimpin seorang individu dale@ompok tertentu untuk
suatu kegiatan tertentu.

Sosiometri dibuat dengan jalan meminta kepadapsatiaid untuk menyebutkan
dua orang temannya yang paling disukai untuk belbgrsama. Biasanya, untuk

menyatakan pilihan itu disediakan kartu dalam bes&bagai berikut :
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KARTU PILIHAN SOSIOMETRI

Tanggal :
Nama :

Teman yang disukai untuk belajar bersama

Setelah format di atas diisi oleh murid, kemudianugmengolahnya. Adapun
langkah-langkahnya : (1) mentabulasi murid dalantritmatau tabel sosiometri, (2)

menghitung banyaknya pemilih bagi setiap murid (8@membuat sosiogram.

Gambaran langkah-langkah tersebut dapat dilihaa pathman berikut.

P Dipilih K
m e
I S % S RN = o s o B~ = =~ == = B R D D S B S (S =
h

1]|x \i \i 1
2 X V V 2
3 X V V 3
4 X vV \ 4
5 X \ \ 5
6 X V|V 6
7|V X vV 7
8|V X \ 8
9 \ X \ 9
1 1
0 X V V 0
1 1
1 X 1
1 1
2 X V 2
1 1
3 V X V 3
1 1
4 X V V 4
1 1
5 X V V 5
1 1
6 V X V 6
1 1
7 V \ X 7
1 1
8 \Y X 8
1 1
9|V V X 9
2 2
0 V X 0

Qo
o



2 2
1 X 1
2 2
2 X \ 2
2 2
3 x|V \Y 3
2 2
4 V V] x V 4
2 2
5 \i x|V 5
2 2
6 i x|V 6
2 2
7 V V X 7
2 2
8 \ \ X 8
2 2
9 \Y \ X 9
3 3
0 \ \ X 0
3 3
1|V \i V x| 1
J

m

|

h|4|1[4[1]0]1]2]2|0|0|0[0]O0|21]3]4]|6]0]2|0]0]12]3]2[4]3|]5]3]3]2]0

4. Studi Kasus

Studi kasus merupakan teknik mempelajari perkemdrarsgorang murid secara
menyeluruh dan mendalam serta mengungkap selupgk @sibadi murid yang datanya
diperoleh dari berbagai pihak, seperti dari segjapu, orang tua, dokter atau pihak yang
berwenang.

Penggunaan teknik ini bertujuan untuk memahamiapliimurid dengan lebih
menyeluruh, dan membantunya agar murid dapat medreyegkan dirinya secara
optimal.

Dalam melaksanakan studi kasus ini dapat ditemgugkiah-langkah :

1) Menemukan murid yang bermasalah. Murid yang bermasalah seperti yang
prestasi belajarnya sangat rendah dan sering lekpermenyimpang (nakal),
bertengkar dan membolos. Untuk contoh di sini mimgkiru akan melakukan studi
kasus terhadap murigang bernamduju, karena prestasi belajarnya sangat rendabh.

2) Memperoleh data. Untuk memahami secara lengkap tentang mengaséagsr Juju
itu sangat rendah, maka guru melakukan pengumpoianmasi atau data mengenai
pribadi Juju. Informasi ini bisa diperoleh melal(i) Studi dokumentasi, yaitu

memperoleh data dari dokumen yang telah ada sdpssiii tes kecerdasan, angket
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3)

4)

dan observasi; atau (2) Pengumpulan data, apalila gang diperoleh belum
memadai. Cara ini bisa ditempuh melalui (a) wawemakengan guru lain, untuk
melacak pendapat mereka tentang pribadi JujuH(ime visit, yaitu kunjungan ke
rumah orang tua Juju, untuk memperoleh informasiateg kondisi atau keadaan
keluarga Juju, dan pendapat mereka terutama otmmya tentang pribadi Juju dan
(c) wawancara langsung dengan Juju.

Menganalisis data.  Setelah data terkumpul, kemudian guru melakukaalisis
terhadap semua data yang diperoleh. Langkah analisiterutama ditujukan untuk
menemukan faktor-faktor yang diduga menjadi penlyealeadahnya prestasi belajar
Juju. Berbagai kemungkinan faktor penyebab itu iepél) Kondisi keluarga yang
tidak harmonis, (2) Tingkat kecerdasan rendahM@8Jivasi belajarnya rendah, (4)
Sering sakit-sakitan, (5) Kurang mengetahui pergeta atau konsep-konsep dasar
dalam mata pelajaran tertentu.

Memberikan layanan bantuan.  Apabila berdasarkan analisis ternyata faktor
penyebabnya itu kurang menguasai konsep-konsep dalsen mata pelajaran-mata
pelajaran tertentu seperti : Matematika, IPA, IR8 Bahasa Indonesia, maka layanan
yang diberikan adalahRémedial Teaching”, yaitu pengajaran penyembuhan. Dalam
hal ini guruguru Matematika, IPA, IPS dan Bahasadofresia dituntut untuk
memberikan Remedial Teaching”’, dengan jalan mengajar kembali kepada Juju

tentang konsep-konsep dasar dari setiap mata elagrsebut.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetadj silahkan Anda

mengerjakan latihan berikut ini :

Seorang murid kelas VI bernama Aming, menunjukkenlagku yang kurang

baik, seperti : (1) terlambat masuk kelas, (2) ngamwaktu mengikuti pelajaran, (3)

sering tidak mengerjakan tugas atau pekerjaan rudsah(4) prestasi belajarnya rendah.
Jika anda sebagai gurunya, maka perlu berupaysk unemahami pribadi dan latar

belakang kehidupan dan perilaku Aming. Coba andempa lebih dalam tentang kasus

tersebut dengan menggunakan teknik pengumpul datg gesuai dan kemudian anda

analisis hasilnya.
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1.

2.

3.

RANGKUMAN
Catatan anekdot adalah vyaitu catatan otentik lobsiérvasi, yang menggambarkan
tingkah laku murid (seorang atau sekelompok muatdy kejadian/peristiwa dalam
situasi yang khusus.
Autobiografi merupakan ungkapan pribadi murid yasifatnya rahasia tentang
pengalaman hidupnya, cita-citanya, keadaan kelogega dan sebagainya.
Tujuannya adalah untuk lebih memahami keadaan migius terstruktur dan tidak
terstruktur.
Sosiometri adalah alat untukmemperoleh informasiatey hubungan atau interaksi
sosial murid dalam situasi tertentu (populer, tdinsatau klik).
Studi kasus adalah teknik mempelajari perkembangaorang murid secara
menyeluruh dan mendalam serta mengungkap selump#k gxibadi murid yang
datanya diperoleh dari berbagai pihak, sepertisigtiap guru, orang tua, dokter atau
pihak yang berwenang. Langkah-langkahnya : menemuokaid yang bermasalah,

memperoleh data, menganalisis data, serta memhédakanan bantuan.

TESFORMATIF 3

Syarat-syarat catatan anekdot yang baik adalah...
a. Objektif, deskriptif, selektif

b. Deskriptif, selektif, kualitatif

c. Selektif, objektif, interaktif

d. Objektif, deskriptif, persuasif

Yang tidak termasuk hal-hal yang dapat dilakukantukinmempertahankan
objektivitas catatan anekdot... adalah

a. Pencatatan dibuat sendiri oleh guru.

b. Deskripsi dari suatu peristiwa dipisahkan dariitafs pencatatan sendiri.

c. Pencatatan dilakukan segera sebelum peristiwalierja

d. Pencatatan dilakukan segera setelah peristiwalierja

Tujuan penggunaan autobiografi bagi guru adalah...

a. Untuk menggambarkan tingkah laku murid atau kejadelam situasi khusus

b. Untuk mengetahui tentang keadaan murid yang berg#wu dengan minat,
sikapnya terhadap keluarga, guru/sekolah dalamat@mgn hidupnya

c. Untuk memperoleh informasi tentang hubungan atéeraksi sosial di antara
murid

d. Untuk mempelajari perkembangan seorang murid sesargeluruh
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. Teknik yang bertujuan untuk memperoleh informastdaag hubungan atau interaksi
sosial di antara murid disebut.....

a. Catatan anekdot

b. Autobiografi

c. Sosiometri

d. Studi kasus

. Yang tidak termasuk manfaat dari penggunaan sosibiaah.....

. Memperbaiki hubungan insani diantara anggota-amggglbmpok tertentu
b. Menentukan kelompok kerja

c. Meneliti kemampuan memimpin seorang individu dakatompok tertentu
d. Untuk mempelajari perkembangan seorang murid sesargeluruh

&8}

. Berikut ini langkah-langkah yang harus ditempuladebtudi kasus:
1). Memperoleh data

2). Menganalisis data

3). Memberikan layanan bantuan

4). Menemukan murid yang bermasalah

Urutan yang benar adalah....

a. 1,234

b. 41,23

c. 4132

d. 2,3,4,2

. Karangan pribadi dalam pembuatannya dibagi ke ddlzenjenis, yaitu....
a. Terstruktur dan tidak terstruktur

b. Umum dan khusus

c. Berantai dan tidak berantai

d. Singkat dan padat

. Dibawabh ini langkah-langkah dalam mengolah sosiamet
1) Membuat sosiogram

2) Menghitung banyaknya pemilih bagi setiap murid

3) Mentabulasi murid dalam matrik atau table sosiometr
urutan yang benar adalah....

a. 1,2,3

b. 2,3,1

c. 3,21

d. 31,2

. Memperoleh data dari dokumen yang telah ada sef@srtkecerdasan, angket dan
observasi disebut....

a. Studi dokumentasi

b. Pengumpulan data

c. Home visit
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d. Menganalisis data

10.Seorang guru berkunjung ke rumah orangtua murida gmemperoleh informasi
tentang kondisi murid tersebut. Kegiatan yang dikai oleh guru tersebut ialah....
a. Studi dokumentasi
b. Pengumpulan data
c. Home visit
d. Menganalisis data

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibpwdes Formatif 3
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus :

Jumlah jawaldarda yang benar
Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBadetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulayi Kegiatan Belajar 3,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN DAN TESFORMATIF

TESFORMATIF 1
1. D
2. B
3. C
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HBOoO~NO O~

o

ESFORMATIF 2

SPWOWOTI>ORNV TWO>OWO

BOONOoOO,WNREA

o

ESFORMATIF 3

T
1
2
3
4.
5.
6.
7
8
9
1

O>TO>PWUTOUTO >
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Bahan Belajar Mandiri 3:

BIMBINGAN BELAJAR

PENDAHULUAN

Dalam bahan belajar mandiri ketiga ini, Anda akgexkenalkan dengan konsep
Bimbingan Belajar di Sekolah Dasar. Pembahasan alf@kuskan pada pengertian
belajar dan tujuan bimbingan belajar di SD, jeeisig dan identifikasi murid yang
diperkirakan mengalami masalah belajar, serta fakenyebab terjadinya masalah
belajar dan upaya membantu murid dalam mengataslatabelajar.

Setelah Anda membaca bahan belajar mandiri ingrdggkan Anda dapat :
1. Menjelaskan pengertian belajar dan tujuan bimbirggajar di SD.
2. Menyebutkan jenis-jenis belajar dan dapat mengifileagi murid yang diperkirakan

mengalami masalah belajar, serta

3. Menjelaskan faktor pengebab terjadinya belajar daengungkapkan upaya

membantu murid dalam mengatasi masalah belajar.

Ruang Lingkup Materi :

1. Pengertian belajar dan tujuan bimbingan belaj&Dli

2. Jenis-jenis belajar dan dapat mengidentifikasi chyang diperkirakan mengalami
masalah belajar, serta

3. Faktor pengebab terjadinya belajar dan upaya metmbawrid dalam mengatasi

masalah belajar.

Petunjuk Belajar :
Agar Anda Memahami isi bahan belajar mandiri inngkn baik, perhatikan
petunjuk berikut :
1. Bacalah keseluruhan isi bacaan bahasan dalam &edpatajar ini secara menyeluruh
terlebih dahulu.
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. Setelah itu, Anda diharapkan secara lebih cermatpgguh perhatian mempelajari
bagian demi bagian dari kegiatan belajar ini, déaerlu berilah tanda khusus pada
bagian yang Anda anggap penting.

. Apabila ada bagian yang tidak atau kurang Anda menhmaka berilah tanda lain
dan catat dalam buku catatan Anda untuk dapat Aadgakan pada waktu ada
tutorial tatap muka.

. Buatlah kesimpulan dalam kata-kata Anda sendiii ldeseluruhan bahan yang Anda
baca dalam bahan belajar mandiri ini.

. Akhirnya kerjakanlah latihan dan tes formatif ydacsedia.
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Kegiatan Belajar 1:
PENGERTIAN BELAJAR DAN TUJUAN

BIMBINGAN BELAJAR DI SD

Setiap murid, khususnya di sekolah dasar memildtbpdaan antara satu dan
lainnya, disamping terdapat persamaannya. Perbedaanyangkut : Kapasitas
intelektual, keterampilan, motivasi, persepsi, gikkemampuan, minat, latar belakang
kehidupan dalam keluarga, dan lain-lain. Perbedaiacenderung akan mengakibatkan
adanya perbedaan pula dalam belajar setiap muai#t, dalam kecepatan belajarnya
maupun keberhasilan yang dicapai murid itu sendiri.

Murid datang ke sekolah dengan harapan agar bisgikugi pendidikan dengan
baik. Tetapi tidak selamanya demikian. Ada berbagasalah yang mereka hadapi,
bersumber dari ketegangan karena tugas-tugas yaiogrikdn, ketidakmampuan
mengerjakan tugas, keinginan untuk bekerja selmilkapa tetapi tidak mampu,
persaingan dengan teman, kemampuan dasar intdlgktng kurang, motivasi belajar
yang lemah, kurangnya dukungan orang tua, guru yamgng ramah, dan lain-lain.
Masalah-masalah tersebut tidak selalu dapat deskées dalam situasi belajar-mengajar
di kelas, melainkan memerlukan pelayanan secarsusholeh guru di luar situasi proses
pembelajaran.

Peran dan fungsi serta tanggung jawab guru di 8@jnrsmengajar juga perlu
memperhatikan keragaman karakteristik perilaku dhsebagai dasar penentuan jenis
bantuan dan layanan dalam bimbingan belajar, badara individual maupun secara

kelompok.

1. Pengertian Belajar
Apakah belajar itu ?
Sebelum kita sampai kepada pengertian belajar, kitarsimak ilustrasi berikut

ini.
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Doni seorang murid SD kelas IV pada saat pelajgetarampilan ia mencoba
membuat pesawat terbang dari kertas sambil metiaat memperhatikan tentang cara
melipat yang baru saja dibagikan gurunya ke selunuhid-murid di kelas. Diukurnya
panjang kertas sehingga terbentuk ukuran sesugiadegambar, diikutinya garis-garis
lipatan yang harus dilakukannya. Mainan pesawdbatey yang dihasilkan dicoba
diluncurkan namun ternyata tidak mau melayang dssawatpun jatuh tersengkur ke
lantai. Dengan perasaan tak gentar, Doni kembdihatédouku cara melipat dan mencoba
kembali membuat mainan pesawat terbang secara ¢elbinat dengan memperhatikan
ukuran kertas dan sudut lipatannya. Setelah metakpkrcobaan berulang kali, akhirnya
Doni menguasai teknik pembuatan mainan pesawaarigriglari kertas; dia mampu
membuat dalam berbagai ukuran dan bentuk, bahkarasey ia mampu memberi tahu
temannya tanpa melihat kembali buku.

llustrasi di atas, apabila dianalisis lebih mendlamenunjukkan bahwa telah
terjadi perubahan perilaku pada diri Doni. Perubgberilaku tersebut meliputi :

1. Pengetahuan tentang proses pembuatan pesawafterban
2. Keterampilan dalam cara pembuatannya, serta
3. Sikap menyenangi terhadap cara-cara membuat mpasawat terbang dari mainan.

Mengapa pada diri Doni terjadi perubahan perilakuK&ena Doni telah
melakukan interaksi dengan lingkungan. Proses pbarbperilaku yang dicapai individu
melalui interaksi dengan lingkngannya, itulah ydrsgebut dengan belajar.

Banyak pengertian belajar yang diungkapkan oleh phli, namun pada dasarnya
terletak pada perubahan perilaku. Pengertian betigataranya dikemukakan oleh M.
Surya sebagai berikut : belajar adalah suatu presaisa yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lerara keseluruhan, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam intemaka dengan lingkungan. Perubahan
tersebut akan nampak dalam penguasaan pola-p@ansedaru terhadap lingkungan,
yang berupa keterampilan-keterampilan, sikap, kagak, pengetahuan, pengalaman
apresiasi dan sebagainya.

Untuk memperoleh pengertian belajar secara komps#heberikut ini akan
dikemukakan beberapa prinsip belajar sebagai anigerbuatan belajar. Prinsip-prinsip

tersebut ialah :

95



1. Belajar sebagai usaha memperoleh perubahan tingkah

Perubahan yang terjadi dalam diri murid banyak Iséleak sifat maupun jenisnya,

karena itu tidak setiap perubahan yang terjadi ndakdri murid merupakan

perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan seomaurgd menjadi bengkok karena

tertabrak mobil, perubahan itu bukan karena belgari-ciri perubahan dalam

pengertian belajar adalah sebagai berikut :

a. Perubahan yang disadari.
Murid yang belajar menyadari terjadinya perubahamsalnya menyadari
pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambais&annya bertambah,
dan sebagainya. Jadi perubahan tingkah laku muid) yerjadi bukan karena
mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak tekmgsrubahan dalam
pengertian belajar, karena murid yang bersangkuidak menyadari akan
perubahan itu

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fmgdi
Perubahan yang terjadi dalam diri murid berlanggengs menerus, dinamis dan
tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan etgatykan perubahan berikutnya
dan akan berguna bagi kehidupan ataupun prosdautrgra.Jika seorang murid
belajar menulis, maka ia akan mengalami perubalzantidlak dapat menulis
menjadi dapat menulis. Perubahan ini berlangsumgs tdiingga kecakapan
menulisnya menjadi lebih baik dan sempurna. la dapanulis indah, dapat
menulis menggunakan pensil/pulpen/kspur, dan saiggaDi samping itu
dengan kecakapan menulis yang telah dimilikinya diapat memperoleh
kecakapan-kecakapan lainnya seperti yaitu menuligt,s menyalin catatan-
catatan, mengerjakan soal-soal dan sebagainya.

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
Perubahan dalam belajar senantiasa bertambah daju tantuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengarkdemsemakin banyak usaha
belajar itu dilakukan, semakin banyak dan semakdik perubahan yang
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinylaw@aperubahan itu tidak terjadi
dengan sendirinya melainkan harus karena usahal mwsendiri.
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d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat temporen, lé&an karena proses
kematangan, pertumbuhan atau perkembangan.
Perubahan yang bersifat sementara atau temporey t&jadi hanya untuk
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluamaia, bersin, menangis, dan
sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai peambatalam arti belajar.
Demikian pula perubahan yang terhadi karena prokesiatangan atau
pertumbuhan atau perkembangan yang lebih berstfjadt karena dorongan dari
dalam. Perubahan dalam belajar terjadi karena pelngdau dorongan dari luar
dan sengaja.Kematangan dapat diartikan sebagaapeesiorgan fisik maupun
psikhis unyuk menjalankan fungsi sebagaimana mestinKematangan
merupakan proses perkembangan yang datang dam di#liaindividu dan bukan
karena pengaruh latihan atau intervensi lingkundaindalam perkembangan
manusia antara kematangan dan belajar ini berkegninatalui suatu proses yang
kompleks, sehingga akhirnya tidak begitu tegasshdi@ntara keduanya. Sebagai
contoh, anak tidak belajar bicara sebelum dia nmidematangan untuk bucara;
akan tetapi bahasa yang dia pelajari dari sesuaiug ydidengarnya dari
lingkungan. Ini berarti bahwa lingkunganpun turigwarnai keterampilan bicara
anak.

e. Perubahan dalam belajar, bertujuan atau terarah.
Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuaig ykan dicapai, benar-benar
disadari dan terarah. Misalnya seorang murid befagngetik, sebelumnya sudah
menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengkjatbenengetik, atau
tingkat kecakapan mana yang akan dicapainya.

Hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruekatspgkah laku.

Jika seorang belajar sesuatu, sebagai hasilnyieararmengalami perubahan tingkah

laku secara menyeluruh dalam sikap, kebiasaanrakeptian, pengetahuan, dan

sebagainya. Sebagai contoh, misalnya jika seoran§ telah belajar naik sepada

motor, maka perubahan yang paling nampak ialahrdékterampilan naik sepeda

motor itu. Akan tetapi ia telah mengalami perubaparubahan lainnya seperti

pemahaman tentang cara kerja sepeda motor, pengaténtang jenis-jenis sepeda

motor, pengetahuan tentang alat-alat sepeda notascita untuk memiliki sepeda
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motor yang lebih bagus, kebiasaan membersihkandaepmtor, dan sebagainya.
Jadi aspek perubahan yang satu berhubungan egdardespek lainnya.

Belajar merupakan suatu proses.

Perbuatan belajar merupakan suatu kegiatan, yastwpakan suatu bentuk usaha
individu secara aktif dalam memenuhi kebutuhan kimhencapai tujuan. Segala
aspek tingkah laku merupakan suatu rangkaian kegigang saling berhubungan.
Dengan demikian, belajar merupakan kegiatan yamtargsung terus, aktif dan
bukan keadaan diam atau pasif.

Proses belajar terjadi karena ada dorongan daartyjang akan dicapai.

Dalam proses belajar selalu ada tenaga pendorangdiatujuan yang akan dicapai.
Dan belajar merupakan salah satu cara individu kuntemenuhi kebutuhannya.
Misalnya seorang murid belajar komputer karena roidlgp oleh kebutuhan karena
tugas-tugas yang diberikan oleh guru harus dikarjatengan komputer. Dengan
demikian besarnya dorongan yang dirasakan indidaiu makin jelas tujuan yang
akan dicapai, maka makin besar pula usaha individiwk melakukan kegiatan
belajar.

Belajar merupakan bentuk pengalaman.

Pengalaman dalam diartikan sebagai suatu rangkatemaksi individu dengan
lingkungannya. Perbuatan belajar tidak dapat digisa dari situasi kehidupan
individu. Proses dan hasil belajar akan mewarnai theempengaruhi kehidupan
individu. Hasil belajar yang telah dicapai individlkan merupakan pengalaman
individu, demikian pula pengalaman-pengalaman yai@ami individu akan

menyebabkan individu belajar.

2. Tujuan Bimbingan Belajar di SD

llustrasi tentang Doni, merupakan contoh prosesjselyang menghasilkan

perubahan perilaku sesuai dengan tujuan yang gikana Namun demikian, tidak semua

murid mampu belajar seperti Doni, karena tidaklsegang mengalami hambatan dalam

belajarnya. Lebih jelasnya dapat disimak dalantrifss berikut ini.

Lain halnya dengan Miing teman sekelas Doni, paalat snembuat pesawat

terbang dari kertas, ia banyak mengalami kekelirudisamping menunjukkan
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ketidakmampuan pada saat mempelajari buku petuejpitiang cara melipat, juga tidak

ada keseriusan dalam menekuninya serta menunjudd@amya sikap yang tidak senang.

Sehingga tidak dapat menyelesaikan dengan baik.ird\dh dengan bantuan dan

bimbingan guru kelasnya Miing baru mau mengerjagammeskipun tidak bisa langsung

selesai tepat pada waktunya.

llustrasi di atas menunjukkan bahwa tidak semuaidndaipat mencapai tujuan
atau sasaran belajar dengan cepat dan tepat. Magdrti Miing perlu memperoleh
bantuan dan layanan khusus yang terencana. Batgusgbut dinamakahimbingan
belajar.

Merujuk kepada uraian di atas, maka dapat dikemarkgdengertian bimbingan
belajar, yaitu proses bantuan yang diberikan kepiadiavidu (murid) agar dapat
mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya daléajabeehingga setelah melalui
proses perubahan belajar mereka dapat mencapdi bedgjar yang optimal sesuai
dengan kemampuan, bakat dan minat yang dimilikiDgngan kata lain, tugas guru di
sini adalah membantu murid dalam mengenal, menuntarh mengembangkan diri,
sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk megyengetahuan dan keterampilan,
serta dalam rangka menyiapkan kelanjutan pendidikgenjang yang lebih tinggi.

Untuk lebih jelasnya, bimbingan belajar di SD bjern sebagai berikut.

a) Pengembangan sikap dan kebiasaan yang baik, teridatam mengerjakan tugas,
dalam mengembangkan keterampilan serta dalam bprskhadap guru.

b) Menumbuhkan disiplin belajar dan terlatih, baik aac mandiri maupun
berkelompok.

c) Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondksidosial dan budaya di
lingkungan sekolah atau alam sekitar untuk pengegdra pengetahuan,
keterampilan dan pengembangan pribadi.

Secara operasional bimbingan belajar di SekolahaiDespadu dengan proses
pembelajaran secara keseluruhan. Sehingga di sgmpéran dan fungsi serta
tanggungjawab guru sebagai pengajar kepeduliangumterhadap keragaman individu
murid merupakan hal penting sebagai dasar penengr@a bantuan dan layanan

bimbingan belajar. Jadi, sangat mungkin guru ditumbemberikan pelayanan kepada
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murid secara individu atau perorangan, di sampirgmperhatikan kelompok kelas

secara keseluruhan.

Untuk melihat kriteria keberhasilan belajar murgyru seyogyanya mampu

melakukan evaluasi (penilaian) berdasarkan orieftiaguan) dalam segi.

a. Tujuan yang sesuai dengan rumusan Tujuan PembelajarasuKh(rPK) yang

didasarkan pada penggunaanterion referenced evaluation (CRE), maka akan

ditemukan kualifikasi murid sebagai berikut.

Murid yang benar-benar dapat dinilai sebagai mesaupelajaran seperti yang
ditunjukkan oleh angka prestasinya yang tingaialified Students)

Murid yang dapat dinilai sebagai cukup menguasdajg@n seperti yang
ditunjukkan oleh angka prestasinya yang tingg atively Qualified Students)

Murid dapat dinilai sebagai tidak atau belum mesgugelajaran seperti yang
ditunjukkan oleh angka nilai prestasinya yang berditbawah ukuran batas lulus
(Unqualified Sudents)

b. Kapasitas (tingkat kecerdasan dan bakat) siswa sendiri ubtligjar dalam bidang
studi tertentu, akan ditemukan kualifikasi siswbagmi berikut.

Murid yang prestasinya lebih tinggi dari apa yamgetkirakan berdasarkan hasil
tes kemampuan belajarnf@verachievers)(siswa sukses)

Murid prestasinya memang sesuai dengan apa yangrkdigkan (Estimated,
predicted) berdasarkan tes kemampuan belajarnya (siswa wajar).

Murid yang prestasinya ternyata lebih rendah dgya ayang diperkirakan
berdasarkan hasil tes kemampuan bel&jaderachievers)(Siswa gagal)

c.Berdasarkan waktu yang ditetapk@fime Allowed) untuk menyelesaikan sesuatu

program belajar, maka akan kita temui kualifikasive sebagai berikut.

Murid yang ternyata dapat menyelesaikan pelajatas @ekerjaan lebih cepat dari
waktu yang disediakan untuk menyelesaikan pelaj@aebut (siswa cepat).

Murid yang dapat menyelesaikan pelajaran atau @Ekermemang tepat sesuai
dengan waktu yang telah dialokasikan (siswa normal)

Yang ternyata tidak dapat menyelesaikan pelajatan pekerjaan berdasarkan

waktu yang telah ditetapkd®B ow learners); siswa lambat.
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d.Dengan menggunakan norm referenced (PAN) dimamstgsi seorang siswa

dibandingkan dengan prestasi siswa lainnya (baikateya sekelompok ditempat

yang sama maupun di tempat lain), maka kita akanemekan kategorisasi siswa

sebagai berikut.

» Murid yang prestasi belajarnya selalu berada ds atdai rata-rata prestasi
kelompoknyaHigher Groups)(siswa unggul)

» Murid yang prestasinya selalu di sekitar rata-(dMaan) dari kelompoknya sama
(Averages)(siswa papak)

» Murid yang prestasinya selalu berada di bawah ralai-rata prestasi kelompoknya
(lower-groups) (siswa asor).

Dari kriteria keberhasilan belajar murid di atagnttaknya guru memperoleh
gambaran tentang murid yang termasuk kepada kelosyarat berhasil (naik kelas atau
lulus), cukup berhasil dan kelompok yang tidak bsilndi dalam belajarnya (mengulang
program pelajaran kelas yang sama/ tidak naik katias harus dikeluarka dari sekolah
atau drop out). Sehingga guru akan lebih terampil dalam menangaurid-murid,
khususnya bagi mereka yang benar-benar memerluédratan khusus dalam proses
pembelajarannya sehar-hari.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetadj silahkan Anda
mengerjakan latihan berikut ini :
1. Menyebutkan dengan kata-kata sendiri definisi belgj
2. Menguraikan disertai contoh-contoh prinsip-prinsgsbuatan belajar
3. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan bethj&D !
4. Mengidentifikasi murid yang termasuk ke dalam sisyamg bermasalah dalam
belajar berdasarkan pencapaian tujuan belajar (TPd&pasitas, waktu yang
ditetapkan dan penilaian.

RANGKUMAN
1. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakuldivida untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keselurskaagai hasil dari pengalaman
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individu itu sendiri dalam interaksinya dengan kaggan. Perubahan tersebut akan
nampak dalam penguasaan pola-pola respons baad#griingkungan, yang berupa
keterampilan-keterampilan, sikap, kecakapan, pahgenh, pengalaman apresiasi
dan sebagainya.

Bimbingan belajar, yaitu proses bantuan yang diberikepada individu (murid)
agar dapat mengatasi masalah-masalah yang dihgdagalam belajar sehingga
setelah melalui proses perubahan belajar merekat dagncapai hasil belajar yang
optimal sesuai dengan kemampuan, bakat dan mingtdianilikinya.

Murid-murid yang bemasalah dalam belajar dapaediifikasi melalui keberhasilan
pencapaian tujuan belajar (TPK), kapasitas, waldngyditetapkan dan penilaian

yang dilaksanakan.

TESFORMATIF 1

. Pengertian belajar banyak diungkapkan oleh bebespa Akan tetapi, pada
dasarnya inti dari belajar adalah...

a. Perubahan fisik.

b. Perubahan perilaku.

c. Perubahan pengalaman.

d. Perubahan kematangan.

. Berikut dikemukakan prinsip-prinsip perubahan dakstajar, kecuali...
Perubahan sebagai akibat dari proses kematangan.

Perubahan yang disadari.

Perubahan bersifat kontinu dan fungsional.

Perubahan bersifat positif dan aktif.

aoow

. Kesiapan organ fisik maupun psikis untuk menjalankegsi sebagaimana mestinya
disebut...

a. Perilaku instinktif.

b. Perilaku keadaan sementara.

c. Kematangan.

d. Kesiapan fisik.

. Tomi berhasil terpilih sebagai murid teladan digkat Kota. Prestasi tersbeut
memang layak disandang Tomi karena dia merupakaid ngang memang benar-
benar menguasai pelajaran dan selalu mendapat yalag tinggi. Melihat hal
tersebut, Tomi termasuk murid...

a. Murid suksegOverachievers).

b. Murid unggul(Qualiafied Students).

c. Murid Cepat(Rapid Learner).
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d. Murid wajar Estimated).

5. Yang tidak termasuk ciri perubahan yang merupalesitafgu hasil belajar adalah...
a. Perubahan itu positif.
b. Perubahan itu disadari.
c. Perubahan itu efektif.
d. Perubahan itu kebetulan.

6. Di kelas, Melly dan Ranum merupakan murid yang stasa tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan atau pelajarannya berdasargkiu yang telah ditetapkan.
Melihat hal tersebut, Melly dan Ranum termasuk ohuri
a. Murid gagal(Underachievers).

b. Murid asor Unqualiafied Sudents).

. Murid papak Average).

. Murid lambat(Low Learners).

[e NN @]

7. Murid-murid yang termasuk kategori murid lambat, riiuasor [ower groups)
maupun murid gagaluQiderachievers) sebaiknya diberikan bantuan dan layanan
khusus terencana yaitu...

a. Bimbingan karir.
b. Bimbingan sosial-pribadi.
c. Bimbingan belajar.
d. Bimbingan nilai.

8. Untuk melihat kriteria keberhasilan belajar murithka guru seyogyanya melakukan
hal berikut ini, yaitu...
a. Melakukan evaluasi.
b. Melakukan diagnosis.
c. Melakukan identifikasi masalah.
d. Melakukan bimbingan.

9. Ada beberapa tujuan bimbingan belajar di SD, drantg ialah....
a. Mengarahkan murid untuk dapat mengambil keputusag yepat.
b. Pengembangan sikap dan kebiasaan yang baik, terutalam mengerjakan
tugas, mengembangkan keterampilan dan bersikapl&epau.
c. Memberikan informasi sesuai dengan apa yang dikatubbjek bimbingan.
d. Proses bantuan untuk mengarahkan diri murid.

10. Pola respon yang dibawa sejak lahir dan sudahidinmtlividu secara relatif
sempurna disebut...

Perilaku keadaan sementara

Perilaku instinktif

Perilaku manusiawi

Perilaku ajeg.

oaoow
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BALIKAN & TINDAK LANJUT
Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibmwdes Formatif 1
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar maimdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
Rumus :
Jumlah jawalarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% . kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyau88ad etapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulagyi Kegiatan Belajar 1,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2:

JENIS-JENISMASALAH BELAJAR DAN
IDENTIFIKASI MURID YANG
DIPERKIRAKAN MENGALAMI MASALAH
BELAJAR

1. Jenis-JenisMasalah Belgjar.

Sebelum dikemukakan jenis-jenis masalah belajarg ydialami oleh murid
sekolah dasar, terlebih dahulu akan dijelaskan ygpeg dimaksud dengan masalah
belajar. Masalah belajar adalah suatu kondisi nerteyang dialami oleh murid dan
menghambat kelancaran proses belajarnya. Kondtsnta itu dapat berkenaan dengan
keadaan dirinya yaitu berupa kelemahan-kelemahawg gamilikinya dan dapat juga
berkenaan dengan lingkungan yang tidak menguntunigégi dirinya. Masalah-masalah
belajar ini tidak hanya dialami oleh murid-muridngalambat saja dalam belajarnya,
tetapi juga dapat menimpa murid-murid yang pantiai eerdas.

Menunjuk kepada pengertian masalah belajar di atta terhadap criteria
keberhasilan belajar murid yang telah diuraikanapbdgian sebelumnya, maka jenis-
jenis masalah belajar di Sekolah Dasar dapat dikgbkan kepada murid-murid yang
mengalami :

a. Keterlambatan akademik, yaitu keadaan murid yanperlirakan memiliki
intelegensi yang cukup tinggi, tetapi tidak dapatmanfaatkannya secara optimal.

b. Keterlambatan dalam belajar, yaitu keadaan muritgyaemiliki bakat akademik
yang cukup tinggi atau memiliki IQ 130 atau lel#tapi masih memerlukan tugas-
tugas khusus untuk memenuhi kebutuhan dan kemamipelaparnya yang amat
tinggi.

c. Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan mund) yaemiliki bakat akademik
yang kurang memadai dan perlu dipertimbangkan untakdapat pendidikan atau

pengajaran khusus.
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d.

Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan mughg kurang bersemangat
dalam belajar, mereka seolah-olah tampak jera ddasnm

Bersikap dan kebiasaan buruk dalam belajar, yatdisi murid yang kegiatannya
atau perbuatan belajarnya sehari-hari antagornigiigan yang seharusnya, seperti
suka menunda-nunda tugas, mengulur-ulur waktu, reaoibguru, tidak mau
bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahui, dsb.

Sering tidak sekolah, yaitu murid-murid yang setidgk hadir atau menderita sakit
dalam jangka waktu yang cukup lama sehingga kejalarsebagian besar kegiatan
belajarnya.

Hasil penelitian Prayitno di Padang (Dedi Supriati®97) mengungkapkan

masalah-masalah yang dihadapi murid-murid SD. Sejurs0 item atau jenis masalah,

terdapat sepuluh masalah utama yang dihadapi mwitd SD di Kodya Padang, dari

sebanyak tiga kelompok murid yang diteliti, yaitu :

Murid-murid SD PPSP IKIP Padang — ketika itu — dengampel 220 kelas IV dan
kelas V.

. SD-SD Negeri Kodya Padang non-PPSP kelas IV, V \dadengan sampel 243

(dilakukan tahun 1981).
SD Negeri di Kodya Padang kelas IV, V dan VI dengampel 926 murid.

Sepuluh masalah utama yang dihadapi murid-muriddSRodya Padang dapa

dilihat pada tabel berikut :

SEPULUH MASALAH UTAMA YANG DIHADAPI MURID-MURID SD
DI KODYA PADANG

(Dalam %)
KELOMPOK
NO. JENIS MASALAH SAMPEL
I Il 11

Ingin mengetahui tentang sekolah
1 lanjutan 65 89 96
2 Takut berbicara di muka kelas 30 40 40
3 Khawatir tinggal kelas 80 85 76
4 Mengalami kesulitan berhitung 37 74 60
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5 Pemalu 36 65 46
6 Sering diejek/ditertawakan oleh teman 24 28 44
7 Kawan-kawan banyak yang nakal 31 53 45
8 Sering sakit 23 26 29
9 Memerlukan bantuan dalam belajar 39 16 31
10 Termasuk anak kurang pandai 35 60 54

Murid-murid seperti di atas, perlu mendapat banuem guru agar mereka dapat
melaksanakan kegiatan belajar secara baik darakerbtasalah-masalah tersebut tidak
selalu dapat (harus) diselesaikan dalam situasijdrainengajar di kelas, melainkan

memerlukan pelayanan secara khusus oleh gururdsituasi proses pembelajaran.

2. ldentifikas Murid yang Diperkirakan Mengalami M asalah Belajar

Murid yang mengalami masalah belajar, dapat diitikasi melalui tes hasil
belajar, tes kemampuan dasar, skala pengungkammdan kebiasaan belajar.
a. TesHasll Belgjar.

Tes hasil belajar adalah alat yang disusun untukgomegkapkan kapan sejauh
mana murid telah mencapai tujuan-tujuan pengajam@amg ditetapkan sebelumnya.
Murid-murid dikatakan telah mencapai tujuan pengejaapabila dia telah menguasai
sebagian besar materi yang berhubungan dengam foguegajaran yang telah ditetapkan.
Ketentuan ini merupakan penerapan dari belajarasurfnastery learning) yang
didasarkan pada asumsi bahwa setiap murid dapatapa&nhasil belajar sesuai yang
diharapkan jika diberi waktu yang cukup dan bimbimgyang memadai untuk
mempelajari bahan yang disajikan. Ketentuan pergumdahan ditentukan dengan
menetapkan patokan, yaitu persentase minimal yargshdicapai oleh murid yang
belum menguasai bahan pelajaran sesuai denganapai@ng ditetapkan, dikatakan
sebagai murid yang belum menguasai tujuan pengajadviurid yang seperti ini
digolongkan sebagai murid yang mengalami masalddjaoedan memerlukan bantuan
khusus, sedangkan murid yang sudah menguasai dacéaa semua bahan-bahan yang
disajikan sebelum batas waktu yang ditetapkan hétakgolongkan sebagai murid yang

sangat cepat dalam belajar. Mereka ini patut umekdapatkan pelajaran tambahan.
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b. TesKemampuan Dasar.

Setiap murid mempunyai kemampuan dasar atau kesserdrtentu. Tingkat
kemampuan ini biasanya diukur atau diungkapkan @alemgenggunakan tes kecerdasan
yang sudah baku. Diasumsikan bahwa anak normal,ilikietimgkat kecerdasan (1Q)
antara 90-109. Hasil yang dicapai murid hendakngpatl mencerminkan tingkat
kemampuan yang dimilikinya. Murid yang kemampuaradaya tinggi akan mencapai
hasil belajar yang tinggi pula. Bilamana seseoranugid mencapai hasil belajar lebih
rendah dari tingkat kecerdasan yang dimilikinya, kananurid yang bersangkutan

digolongkan sebagai yang mengalami masalah belajar.

C. Skala Sikap dan Kebiasaan Belajar.

Sikap dan kebiasaan belajar merupakan salah sktor fgang penting dalam
belajar. Sebagian dari hasil belajar ditentukarn gikap dan kebiasaan yang dilakukan
oleh murid dalam belajar. Kebiasaan belajar menupgda bentuk dan pola perilaku
yang dilakukan terus menerus oleh murid dalam aelaj

Sebagian dari sikap dan kebiasaan belajar muriggatdaiketahui melalui
pengamatan yang dilakukan di dalam kelas. Misaldgdam hal mengerjakan tugas-
tugas, membaca buku, membuat catatan dan kegiataat&n lain yang berhubungan
dengan belajar murid. Tetapi pengamatan biasanmpattes pada sikap dan kebiasaan
yang diterima oleh alat indera. Untuk mengungkapgiaap dan kebiasaan yang lebih
luas telah dikembangkan beberapa alat berupa "sked@ dan kebiasaan belajar”. Alat
ini akan dapat mengungkapkan derajat cara muridgerg@akan tugas-tugas sekolah,
sikap terhadap guru, sikap dalam menerima pelagaarkebiasaan dalam melaksanakan
kegiatan belajar.

Dengan memperhatikan sikap dan kebiasaan murid ddpar diketahui murid-
murid yang sikap dan kebiasaan belajarnya sudahach@ndan perlu terus dipertahanan
serta murid-murid yang memerlukan bantuan khusudandameningkatkan sikap dan

kebiasaan belajarnya yang baik.
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LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetadj silahkan Anda
mengerjakan latihan berikut ini :
1. Deskripsikan jenis-jenis masalah belajar yang dialdleh murid SD.
2. Dengan cara apa Anda mengidentifikasilah murid ydigerkirakan mengalami
kesulitan belajar !

RANGKUMAN

1. Masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu ydradlami oleh murid dan
menghambat proses belajar, baik dari dirinya matipgkungannya.

2. Jenis-jenis masalah belajar di SD berupa keterltanbakademik, keterlambatan
dalam belajar, sangat lambat dalam belajar, kunamiiyasi dalam belajar, sikap dan
kebiasaan yag buruk dalam belajar, sering tidaklabkdan lain-lain.

3. ldentifikasi murid yang diperkirakan mengalami makabelajar dapat melalui tes

hasil belajar, tes kemampuan dasar, skala pengpaglsikap dan kebiasaan belajar.

TESFORMATIF 2

1. Apabila seorang murid terhambat kelancaran proskegan, maka ia mengalami....
a. Gangguan kejiwaan
b. Gangguan fisik
c. Masalah belajar
d. Masalah ekonomi

2. Dibawah ini ada beberapa tes yang dapat mengitdeasiifmurid yang mengalami
masalah belajar, diantaranya:
1) tes hasil belajar
2) tes kesehatan
3) tes kemampuan dasar
4) skala pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar
dari option di atas, jawaban yang tepat adalah....
a. 1,23
b. 1,34
c. 234
d. 1,24

3. Tes IQ termasuk kedalam tes....

a. Tes hasil belajar
b. Tes kesehatan
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c. Tes kemampuan dasar
d. Skala pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar

. Keadaan murid yang diperkirakan memiliki inteleger@ng tinggi, tetapi tidak dapat
memanfaatkannya secara optimal, termasuk ke dalalompok murid yang
mengalami...

a. Keterlambatan akademik

b. Sangat lambat dalam belajar

c. Keterlambatan dalam belajar

d. Kurang motivasi dalam belajar

. Berikut ini merupakan contoh masalah belajar yaatachi oleh murid :

1) Rina sudah lama tidak sekolah karena menderita lsatds.

2) Drian lebih memilih bolos, daripada harus belajatematika di jam terakhir.

3) Deri sering terlambat datang ke sekolah karen# let@aahnya jauh dari sekolah
Murid yang memiliki masalah karena kurangnya mdaiivialam belajar adalah...

a. Rina.

b. Drian.

c. Deri.

d. Rina, Drian dan Deri.

. Setiap murid dapat mencapai hasil belajar sesua ggharapkan jika diberi waktu
yang cukup dan bimbingan yang memadai untuk menapetzahan yang disajikan.
Hal ini merupakan asumsi dari....

a. Learning fun

b. Basiclearning

c. Kebiasaan belajar

d. Mastery learning

. Siswa yang suka menunda-nunda tugas, mengulurmgdidtu, membenci guru,
dapat dikelompokkan kepada murid yang mengalami....

a. keterlambatan akademik

b. Bersikap dan kebiasaan buruk dalam belajar

c. keterlambatan dalam belajar

d. kurang motivasi dalam belajar

. Alat yang dapat mengungkapkan derajat sikap sisweadtlap guru dan sikap siswa
dalam menerima pelajaran adalah...

a. Skala penilaian.

b. Skala sikap.

c. Catatan Anekdot.

d. Angket.

. Berdasarkan tes hasil belajar, bila seorang angélatigkan sebagai murid yang

sangat cepat dalam belajar, maka jenis bantuan ganhd didapatkan oleh murid
tersebut adalah...
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Mendapatkan pengajaran remedial.
Mendapatkan pelajaran tambahan.
Mendapatkan bantuan khusus.

Tidak mendapatkan bantuan apapun.

apow

10.Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tlorkasil mencapai tingkat
penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat begijitan pada tingkat pelajaran
berikutnya, dapat digolongkan ke dalam....
a. Pengulangkpeaters
b. Murid lambatLower group
¢. Murid asorUnqualiafied Sudents)
d. Sowlearners

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibpwdes Formatif 2
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus :

Jumlah jawalarda yang benar
Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% . kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBadetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulagi Kegiatan Belajar 2,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3:

FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA
MASALAH BELAJAR DAN UPAYA
MEMBANTU MURID DALAM MENGATASI
MASALAH BELAJAR

1. Faktor Penyebab terjadinya M asalah Belajar.

Pada dasarnya dari setiap jenis masalah, khusustga masalah belajar murid
di SD, cenderung bersumber dari faktor-faktor yamgjatarbelakangi (penyebabnya).
Seorang guru setelah mengetahui siapa murid yamgalsalah dalam belajar serta jenis
masalah apa yang dihadapinya selanjutnya guru dapktksanakan tahap berikutnya,
yaitu mencari sebab-sebab terjadinya masalah yaalgmd murid dalam belajar.
Meskipun seorang guru tidak mudah menentukan sedladéh terjadi masalah yang
sesungguhnya, karena masalah belajar cenderungtskogpleks. Mengapa bersifat
kompleks ? Karena masalah belajar mengandung gengdrahwa :

Pertama, masalah belajar yang sama dapat timbul oleh pearbsebab yang
berlainan. Suatu masalah belajar yang sama diadéhi dua orang murid atau lebih,
belum tentu disebabkan oleh faktor yang sama. kysal Tuti dan Ani adalah murid
kelas Ill, tidak mampu membaca dengan baik danrbsglaruh bacaan yang diberikan
gurunya. Tuti disebabkan menderita gangguan peatglih sedangkan Ani cenderung
disebabkan tidak menguasai tata bahas yang bemfingga kedua-duanya sama
mengalami masalah belajar dalam "membaca”.

Kedua, dari sebab yang sama dapat timbul masalah yarigirtzn. Seringkali
suatu kondisi yang sama dimiliki oleh beberapa g@ramurid, namun menimbulkan
masalah-masalah yang berlainan pada masing-masdigdu. Misalnya : Soleh dan
Tono murid kelas VI, sama-sama berasal dari lingennkeluarga ekonomi rendah.
Pengaruh dari keadaan tersebut, bagi Soleh mempulamypak yang positif karena setiap
mengikuti pelajaran di kelas, selalu menunjukkarhgigan, sikap dan disiplin belajar

yang tinggi, nampak tidak banyak membuang waktwluritegiatan yang kurang
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bermanfaat. Prestasi belajarnya termasuk kepadsmkek yang berhasil di kelasnya.
Sedangkan bagi Tono, nampak menunjukkan sebalikayalak mampu belajar dengan
baik, sehingga prestasi belajarnya pun beradavealbaata-rata kelasnya.

Ketiga, sebab-sebab masalah belajar dapat saling berhubamgara yang satu
dengan yang lain. Kadang-kadang masalah belajag d#radapi oleh seorang murid
tidak timbul dari satu sebab saja, melainkan dapdiul dari berbagai sebabyang saling
berhubungan antara satu dengan yang lain. Misalnylarni seorang murid kelas V,
memiliki kelainan fisik. Kondisi yang dimilikinyata menimbulkan tanggapan dari
orang-orang lain (terutama teman sekelasnya), gghibagi Marni menjadi rasa rendah
diri. Dari rasa rendah diri itu, cenderung dapahyebabkan Marni mengalami masalah
belajar.

Pada garis besarnya sebab-sebab timbulnya masakdjarb pada murid
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu :

1. Faktor-faktor internal (faktor-faktor yang beradadp diri murid itu sendiri),

antara lain :
a) Gangguan secara fisik, seperti

1) Suatu pusat sususan syaraf idak berkembang semafEusia karena
luka atau cacat, atau sakit sehingga membawa gangguosional.

2) Panca indra mungkin berkembangan kurang sempuanasakit/rusak
sehingga menyulitkan proses interaksi secara &fekti

3) Ketidakseimbangan perkembangan dan reproduksi berfangsinya
kelenjar-kelenjar tubuh sering membawa kelainaaikah perilaku
(kurang terkoordinasikan dan sebagainya).

4) Cacat tubuh atau pertumbuhan yang kurang sempumgan dan
anggota-anggota badan (kaki, tangan, dan seba@asgéng pula
membawa ketidakstabilan mental dan emosional.

5) Penyakit menahun (asma dan sebagainya) menghambhta-usaha
belajar secara optimal.

b) Kelemahaman-kelemahan secara mental (baik kelemghag dibawa
sejak lahir maupun karena pengalaman) yang suktasilioleh individu

yang bersangkutan dan juga oleh pendidikan, atdara
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1) Kelemahan mental (taraf kecerdasannya cenderurapgur

2) Tampaknya seperti kelemahan mental, tetapi sebgmdurang minat,
kebimbangan, kurang usaha, aktivitas yang tidalarad; kurang
semangat (kurang gizi, kelelahan, dan sebagaikyaang mengeuasai
keterampilan dan kebiasaan fundamental dalam belaja

c) Kelemahan emosional, antara lain :

1) Terdapatnya rasa tidak am@nsecurity).

2) Penyesuaian diri yang salalmaladjusment) terhadap orang-orang,
situasi, dan tuntutan-tuntutan tugas dan lingkungan

3) Tercekam rasa phobia (takut, benci dan antipatigkanisme
pertahanan diri.

4) Ketidakmatangagmmaturity).

d) Kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh kebiasdaarsikap-sikap
yang salah, antara lain :

1) Tidak menentu dan kurang menaruh perhatian terhgaderjaan-
pekerjaan sekolah.

2) Banyak melakukan aktivitas yang bertentangan dadaktimenunjang
pekerjaan sekolah, menolak atau malas belajar.

3) Kurang berani atau gagal untuk berusaha memusptdatian.

4) Kurang kooperatif dan menghindari tanggung jawab.

5) Malas dan tidak bernafsu untuk belajar.

6) Sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran.

7) Nervous/ cemas.

e) Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pelapeian dasar yang
tidak diperlukan, seperti :

1) Ketidakmampuan membaca, berhitung, kurang mengpasaetahuan
dasar untuk suatu bidang studi yang sedang dijatsecara sekuensial
(meningkat dan berurutan).

2) Memiliki kebiasaan belajar dan cara bekerja yamghsa

2. Faktor-faktor eksternal/ faktor-faktor yang timbdéri luar diri individu

(situasi sekolah dan masyarakat),antara lain :
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a) Kurikulum yang seragam (uniform), bahan dan bukkdb{sumber) yang
tidak sesuai dengan tingkat-tingkat kematanganpdsbedaan-perbedaan
individu.

b) Ketidaksesuaian standar administrasif (sistem peragg, penilaian,
pengelolaan kegiatan dan pengalaman belajar mendajasebagainya.

c) Terlalu berat beban belajar siswa dan atau mengajar

d) Terlalu besar proporsi siswa dalam kelas, terlaanybk menuntut
kegiatan di luar, dan sebagainya.

e) Terlalu sering pindah sekolah atau program, tinggkls, dan sebagainya.

f) Kelemahan dari system belajar mengajar pada tirtgkgitat pendidikan
(dasar/asal) sebelumnya.

g) Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tafgedidikan, status
social ekonomi, keutuhan keluarga, besarnya andgbtarga, tradisi dan
kultur keluarga, ketentraman dan keamanan socidkolpgis dan
sebagainya.

h) Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran safkatau terlalu banyak
terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler.

i) Kekurangan gizi.

2. Upaya membantu murid dalam Mengatasi M asalah Belgjar
Murid yang mengalami masalah belajar perlu mendapatbantuan agar
masalahnya tidak berlarut-larut yang nantinya dapahpengaruhi proses perkembangan

murid. Beberapa upaya yang dapat dilakukan dengan :

a. Pengajaran Perbaikan.

Pengajaran perbaikan merupakan suatu bentuk peagajgang Dbersifat
menyembuhkan atau membetulkan pengajaran yang na¢mbenjadi lebih baik.
Pengajaran perbaikan merupakan bentuk khusus peagayang bermaksud untuk
menyembuhkan, membetulkan atau menbuat menjadi Baikgajaran perbaikan dapat
dilakukan kepada seseorang atau sekelompok mund yeenghadapi masalah belajar

dengan maksud untuk memperbaiki kesalahan dalasepaan hasil belajar mereka.
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Dibanding dengan pengajaran biasa, pengajaraniparbsifatnya lebih khusus, karena
bahan, metode dan pelaksanaannya disesuaikan dgrgsnsifat dan latar belakang
masalah yang dihadapi murid. Disamping itu, beketgngan murid-murid yang
menghadapi masalah belajar banyak sedikitnya barbdedgan murid yang mengikuti
pelajaran di kelas biasa. Kalau di dalam kelasabiassur emosional dapat dikurangi,
sedangkan murid yang sedang mengalami masalalabplajru sebaliknya, ia mungkin

dihinggapi perasaan takut, cemas, tidak tentrangusig, bimbang, dsb.

b. Kegiatan Pengayaan.

Kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk layaaag gliberikan kepada
seorang atau beberapa orang murid yang sangatdadpat belajar. Mereka memerlukan
tugas-tugas tambahan yang terencana untuk menandaah atau memperluas
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimilikingalam kegiatan belajar
sebelumnya. Murid yang cepat belajar hampir selaphat mengerjakan tugas-tugas lebih
cepat dibandingkan dengan teman-temannya dalanuwaky ditetapkan.

Kecepatan belajar yang tinggi akan mempunyai dangastitf apabila murid merasa
dirinya diperhatikan dan dihargai atas keberhasdan kemampuannya dalam belajar.
Selanjutnya ia akan berusaha untuk mewujudkanydirgecara lebih baik sesuai dengan
kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Sebaliknjkgcepatan belajar akan
mempunyai dampak negatif apabila murid merasa kumdiperhatikan dan kurang
dihargai. Mereka cenderung menjadi patah semarged, dan sebagainya. Dalam
hubungannya dengan murid-murid lain, mereka mungkienjadi murid yang
mengganggu atau salah tingkah. Hal ini mungkin ad&gat menimbulkan menurunnya

prestasi belajar mereka.

c. Peningkatan Motivasi Belgjar.
Guru dan staf sekolah lainnya berkewajiban membantuid meningkatkan
motivasinya dalam belajar. Prosedur yang dapatulian adalah dengan :
1) Memperjelas tujuan-tujuan belajar. Murid akan teodg untuk belajar apabila ia
mengetahui tujuan-tujuan belajar yang hendak dicapa

2) Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuamidabhmurid.
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3) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantangangsang dan
menyenangkan.

4) Memberikan hadiah (penguatan) dan hukuman (hukurgang bersifat
membimbing, yaitu yang menimbulkan efek peningkpbalamana perlu.

5) Menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dirsantara guru dan murid
serta antara murid dengan murid.

6) Menghindari tekanan-tekanan dan suasana yang tidalentu seperti suasana
yang menakutkan, mengecewakan, membingungkan dajemgé&elkan.

7) Melengkapi sumber dan peralatan belajar.

8) Mempelajari hasil belajar yang diperoleh.

d.Peningkatan K eterampilan Belagjar.

Prosedur yang dapat dilakukan diantaranya adaladaae:
1) Membuat catatan waktu guru mengajar.
2) Membuat ringkasan dari bahan yang dibaca.

3) Mengerjakan latihan-latihan soal.

e.Pengembangan Sikap dan Kebiasaan Belajar yang Baik.

Setiap murid diharapkan menerapkan sikap dan lkadmabelajar yang efektif.
Tetapi tidak tertutup kemungkinan adanya murid yamgmiliki sikap dan kebiasaan
belajar yang tidak baik dikhawatirkan murid tidakaa mencapai prestasi belajar yang
baik, karena hasil belajar yang baik itu diperoteflalui usaha yang dilakukan oleh
murid yang baik. Sikap dan kebiasaan belajar yamikg tidak tumbuh secara kebetulan,
melainkan seringkali perlu ditumbuhkan melalui lo@ant yang terencana, terutama oleh
guru-guru dan orang tua murid. Untuk itu murid hetrdya dibantu dalam hal ;

1) Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar.

2) Memelihara kondisi kesehatan yang baik.

3) Mengatur waktu belajar di sekolah maupun di rumabh.

4)  Memilih tempat belajar yang baik.

5) Belajar dengan menggunakan sumber belajar yang baik

6) Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan.
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7) Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yang tidadtahui.

Di samping dengan cara bantuan di atas terdapa&trdgedp cara yang lain yang

dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan sikap darakaan belajar yang baik adalah :

a.

Membantu murid menyusun rencana yang baik. Renganmemuat pokok dan
subpokok bahasan yang akan dipelajari, tujuan yakgn dicapai, cara-cara
mempelajari bahan-bahan yang bersangkutan, alayaig diperlukan dan cara-cara
memeriksa atau mengetahui kemajuan-kemajuan yaagali

Membantu murid mengikuti kegiatan belajar-mengajaidalam kelas. Sebagian
besar kegiatan belajar-mengajar berlangsung dnd&kelas, Dalam hal ini, murid
perlu mengetahui apa yang harus dikerjakan sebeh@mgikuti kegiatan belajar-
mengajar, bagaimana cara memahami dan mencatatrkgdd-keterangan yang
diberikan oleh guru dan apa pula yang harus dikenasetelah kegiatan belajar-
mengajar berakhir (sampai di rumah).

Melatih murid membaca cepat. Kecepatan menunjulad@panyaknya kata-kata
yang tepat yang dapat dibaca dalam waktu terteDengan membaca cepat,
kemungkinan murid memperoleh banyak informasi dtau pengetahuan dari buku
sumber yang dibacanya.

Melatih murid untuk dapat mempelajari buku pelajascara efisien dan efektif.
Salah satu metode yang perlu dikuasai oleh muradahdmetode SQR3S(rvey,
Question, Read, Recite, Write dan Review) yang dikemukakan oleh Francis P.
Robinson (Dorothy Keiter, 1975).

Membiasakan murid mengerjakan tugas-tugas secatartebersih dan rapi.
Membantu murid menyusun jadwal belajar dan memajalival yang telah
disusunnya. Untuk ini diperlukan adanya pemantadam pengawasan yang
berkesinambungan.

Membantu murid agar dapat berkembang secara wajarsehat. Misalnya dengan
memindahkan tempat duduk murid yang dilakukan setmrkala, membetulkan
posisi duduk murid (tidak terlalu membungkuk, jarakta dengan buku 30 cm),

memeriksa kuku, rambut, dsb.
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h. Membantu murid mempersiapkan diri untuk mengikjisiny yang meliputi persiapan
mental, penguasaan bahan pelajaran, cara-cara wanjgoal ujian dan segi-segi

admininstratif penyelenggaraan ujian.

LATIHAN

1. Berdasarkan jenis-jenis belajar di atas, coba aarddisis faktor-faktor yang
melatarbelakangi masalah belajar murid di SD tertteb

2. Kemukakan upaya-upaya yang anda lakukan untuk maonbaurid mengatasi
masalah yang dihadapinya, berdasarkan prosedurtgkaiganda pelajari!

3. Apakah perubahan zaman mempengaruhi keanekaragaasatah murid (dalam
arti permasalahan belajar murid semakin komplekspiskusikan mengapa
demikian!

RANGKUMAN

1. Masalah belajar cenderung kompleks karena masalambyang sama dapat timbul
oleh berbagai sebab yang berlainan, sebab yang dapet timbul masalah yang
berlainan, serta sebab-sebab masalah belajar dalpag berhubungan antara yang
satu dengan yang lain.

2. Sebab-sebab timbulnya masalah belajar pada munitmtaktor internal (gangguan
secara fisik, ketidakseimbangnya mental, kelema&haosional, kebiasaan yang salah)
dan faktor eksternal (sekolah, keluarga).

3. Upaya membantu murid dalam mengatasi masalah belajat dilakukan melalui
pengajaran perbaikan, kegiatan pengayaan, penargkabtivasi belajar, peningkatan

keterampilan belajar serta pengembangan sikap elaiadaan belajar yang baik.

TESFORMATIF 3

1. Yang tidak termasuk faktor-faktor internal penyekbaibulnya masalah belajar pada
murid yaitu...
a. Gangguan secara fisik.
b. Kelemahan secara materi.
c. Kelemahan secara emosional.
d. Kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan waapsalah.
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2. Setelah melakukan observasi, Bu Yunita akhirnya gethui murid-murid yang
bermasalah dalam belajar dan jenis masalah yangkmdéradapi. Langkah kegiatan
selanjutnya yang paling tepat dilakukan oleh Buituadalah...

a. Membuat rekomendasi pemecahannya.

b. Memikirkan kemungkinan saran pemecahan masaladbigtrs

c. Mencari sebab-sebab terjadinya masalah yang diaramd tersebut.

d. Mengambil kesimpulan dari permasalahan yang diatdem murid tersebut.

3. Kekecewaan dirasakan oleh Ical dan Ardi yang gagehjadi murid teladan di
tingkat Kota. Sejak kegagalan tersebut, Ical bdrub®enjadi murid yang malas
belajar, bersikap acuh terhadap guru dan seritanbat ke sekolah. Sedangkan Ardi
masih seperti dulu bahkan terlihat lebih rajin &gy dan membaca. Masalah belajar
yang dialami oleh Ical dan Ardi termasuk....

a. Masalah belajar yang timbul oleh sebab yang bexfain

b. Masalah belajar dari sebab sama yang menimbulkaalataberlainan.

c. Masalah belajar dari sebab sama yang menimbulkaalatasama.

d. Masalah belajar dari sebab-sebab yang saling bengaln satu dengan yang lain.

4. Suatu bentuk upaya membantu murid yang sangat defsah belajar disebut...
a. Peningkatan keterampilan belajar.
b. Peningkatan motivasi belajar.
c. Pengajaran perbaikan.
d. Kegiatan pengayaan.

5. Murid-murid kelas tiga sangat menyukai Bu Déstrena beliau selalu memberikan
permen atau cokelat bagi murid yang berani majdggan dan mendapat nilai
tertinggi. Upaya yang dilakukan oleh Bu Desty tesolakegiatan....

a. Peningkatan keterampilan belajar.

b. Peningkatan motivasi belajar.

c. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.
d. Kegiatan pengayaan.

6. Yang tidak termasuk upaya yang dapat dilakukahn guru dalam menumbuhkan
sikap dan kebiasaan belajar yang baik adalah...
a. Membantu murid mengikuti kegiatan belajar mengdjatalam kelas.
b. Membantu murid menyusun jadwal belajar dan memaéaahwval tersebut.
c. Membantu murid mempersiapkan diri untuk mengikjiéiru
d. Membantu murid untuk mewujudkan dirinya secarahddaiik.

7. Semenjak pindah ke sekolah baru, Radya mengalaasalah dalam belajar
dikarenakan timbulnya perasaan tidak aman sertangubisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru. Masalah belajar yang digRadya disebabkan oleh...

a. Ketidakseimbangan mental.

b. Kelemahan secara materi.

c. Kelemahan secara emosional.

d. Kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan yang salah
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8. Pengajaran perbaikan merupakan bentuk khusumjsean yang bermaksud...
a. Menyembuhkan, membetulkan atau membuat menjadh kedok.
b. Menambah atau memperluas pengetahuan dan kemamowiai
c. Mengatur waktu belajar baik di sekolah maupun dr kekolah.
d. Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuamidabmurid.

9. Sebagai wali kelas empat, Pak Asep memilikiveldutin yaitu memindahkan tempat
duduk dan membetulkan posisi duduk murid setiap batan sekali. Kegiatan yang
dilakukan oleh Pak Asep merupakan upaya yang ditkuntuk....

a. Meningkatkan keterampilan belajar.

b. Meningkatkan motivasi belajar.

c. Menumbuhkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.
d. Meningkatkan kegiatan pengayaan.

10. Metode yang perlu dikuasai oleh murid untuk adampempelajari buku pelajaran
efisien dan efektif yang dikemukakan oleh FranciR&binson adalah...
a. Metode 3SQR
b. Metode S3QR
c. Metode SQR3
d. Metode SQR

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncibmwdes Formatif 3
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar maimdiriHitunglah jawaban Anda yang
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untukge®hui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus :

Jumlah jawalarda yang benar
Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% : kurang
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Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 8&& lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyau88ad etapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugulagi Kegiatan Belajar 3,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN DAN TESFORMATIF
ESFORMATIF 1

T
1
2
3
4.
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6.
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9
1
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ESFORMATIF 2

T
1
2
3
4.
5.
6.
7
8
9.
10.

ESFORMATIF 3
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